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ABSTRAK

Judul : IMPLEMENTASI BLENDED LEARNING
PADA PEMBELAJARAN IPA SISWA KELAS
IV Ml MIFTAHUS SIBYAN TUGU KOTA
SEMARANG DI MASA PANDEMI COVID-19
Penulis : Dwi Isti Darma Pratiwi

NIM : 1603096042

Untuk menekan penyebaran pandemi  Covid-19,
pemerintah  memberlakukan physical distancing dan sosial
distancing. Untuk wilayah zona kuning dan hijau diperbolehkan
pembelajaran tatap muka terbatas atau blended learning.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang
implementasi blended learning di kelas IV A MI Miftahus Sibyan
Tugu Kota Semarang di masa pandemi Covid-19. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa deskripsi
tentang implementasi blended learning yang diperoleh melalui
metode wawancara dan observasi sebagai data utama dan
dokumentasi sebagai data penunjang. Setelah dilakukan
pengumpulan data, kemudian dilakukan analisis data secara
kualitatif yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) blended
learning dimulai dari perencanaan pembelajaran yang disusun oleh
guru seperti perangkat pembelajaran, media pembelajaran,
menentukan aplikasi pembelajaran yang digunakan, dan
menyiapkan materi pembelajaran IPA. (2) pada tahap pelaksanaan
blended learning di MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang
antara lain: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. (3) pada tahap evaluasi yaitu berisikan penilaian yang
digunakan vaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik.

Kata kunci:Blended Learning, Pandemi Covid-19, Pembelajaran
daring, Pembelajaran tatap muka
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan
kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa
pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat
hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju,
sejahtera, dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.*
Namun pada Desember 2019, dunia diguncang dengan
mewabahnya pneumonia baru yang bermula dari Wuhan, Provinsi
Hubei yang kemudian menyebar dengan cepat ke lebih dari 190
negara dan teritori. Wabah ini diberi nama coronavirus disease
2019 (Covid-19) yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory
Syndrome  Coronavirus-2  (SARS-CoV-2).2 Pada awal
kemunculannya, virus ini dianggap sebagai virus biasa. Ternyata
prediksi tersebut salah karena virus ini sangat mudah menular dan
virus ini menyebar sangat masif hingga sampai di Indonesia pada

awal tahun 2020.
Virus corona atau Covid-19 ini bisa menyebabkan

gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang

'Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 2.
2Adityo Susilo, dkk., “Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Literatur

Terkini”, Jurnal Penyakit Dalam Indonesia, (Vol. 7, No. 1, 2020), him. 45.
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berat, bahkan kematian.® Untuk menekan penyebaran pandemi
Covid-19, pemerintah memberlakukan physical distancing dan
sosial distancing bahkan di beberapa daerah diterapkan
pembatasan sosial berskala besar atau PSBB serta menerapkan
prinsip protokol kesehatan, yaitu menggunakan masker, cuci
tangan/ menggunakan hand sanitizer, meningkatkan daya tahan
tubuh, seta mengkonsumsi gizi seimbang.

Pemberlakuan physical distancing dan sosial distancing
ini berdampak pada berbagai bidang termasuk pendidikan.
Berdasarkan kebijakan pemerintah dalam surat edaran Nomor 4
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam
Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) yaitu
belajar dari rumah melalui pembelajaran daring atau jarak jauh
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan
seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun
kelulusan.* Peralihan yang semula pembelajaran dilakukan secara
tatap muka berubah menjadi pembelajaran secara daring memaksa

berbagai pihak untuk mengikuti alur yang sekiranya bisa

SIrinna Aulia Nafrin dan Hudaidah, “Perkembangan Pendidikan
Indonesia di Masa Pandemi Covid-19”, Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan,
(Vol. 3, No. 2 Tahun 2021), him. 457.

4Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020, Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease
(COVID-19).



ditempuh agar pembelajaran dapat berlangsung dengan cara
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran daring.
Pemerintah berpendapat jika kegiatan belajar mengajar di
laksanakan secara tatap muka maka akan menjadi klaster baru
penyebaran virus Covid-19, sehingga kesehatan peserta didik dan
guru menjadi pertimbangan yang utama oleh pemerintah. Selama
Covid-19 masih mewabah, selurun lembaga pendidikan
diinstruksikan melaksanakan pembelajaran secara daring dengan
memanfaatkan teknologi baik melalui aplikasi belajar mandiri
seperti Google Classroom, Zoom atau aplikasi e-learning lainnya.
Walaupun proses pembelajaran tidak bisa dilakukan
secara langsung di kelas, pembelajaran daring ini diharapkan agar
proses pembelajaran masih tetap berjalan lancar dan efektif.
Namun pada saat pelaksanaan pembelajaran daring ini tidak
terlepas dari berbagai permasalahan yang menjadi sebuah kendala
pada saat pelaksanaannya. Contohnya seperti keterbatasan sarana
dan prasarana jaringan internet, penguasaan teknologi yang masih
rendah, dan tidak semua wali murid memiliki laptop atau gawai.
Dari segi kelebihan, pembelajaran daring memberikan
fleksibilitas tempat dan waktu, menciptakan suasana belajar baru,

menghemat uang transport, peserta didik dapat belajar sesuai



dengan gaya belajar masing-masing, peserta didik lebih
bertanggung jawab, dan mandiri.

Munculnya beberapa kendala di atas menyebabkan
pemerintan merumuskan kebijakan baru dalam pelaksanaan
pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. Regulasi pemerintah
tentang pelaksanaan pembelajaran daring tidak sepenuhnya
diberlakukan di seluruh wilayah Indonesia. Daerah yang termasuk
zona hijau dan kuning diperbolehkan untuk melaksanakan tatap
muka meskipun dengan waktu yang terbatas dan menjalankan
protokol kesehatan.® Diharapkan dengan adanya inovasi blended
learning ini dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Menurut Horn dan Staker menyebutkan bahwa ada empat
model pembelajaran blended learning yang bisa
dilaksanakan, vyaitu 1) Rotation Model; siswa
melaksanakan rotasi pembelajaran daring dan luring
sesuai jadwal atau instruksi guru, 2) Flex Model; siswa
memiliki kebebasan untuk menentukan jadwal belajar

5 Novi Rosita Rahmawati, dkk., “Analisis Pembelajaran Daring saat

Pandemi di Madrasah Ibtidaiyah”, Journal of Primary Education, (Vol. 1 No.
2, tahun 2020), him. 141-142.

®Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri

Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia,
Nomor OrlKB/2020, Nomor 516 Tahun 2020, Nomor HK.03.0 1 /Menkes |
363 1 2020, Nomor 440-842 Tahun 2020, Tentang Panduan Penyelenggaraan
Pembelajaran Pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/202I
di Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19).
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daring dan luring, 3) A La Carte Model; siswa
melaksanakan pembelajaran luring dan daring di sekolah,
dan 4) Remote Model; siswa melaksanakan pembelajaran
luring di sekolah dan daring di rumah.’

Namun seiring berjalannya waktu, wilayah Kota
Semarang mengalami penurunan jumlah masyarakat yang positif
Covid-19 sehingga Walikota Semarang memperbolehkan daerah-
daerah yang sudah memasuki level 2 melakukan pembelajaran
secara tatap muka dan daring atau blended learning.

Diantara Madrasah Ibtidaiyah yang telah
mengimplementasikan pembelajaran berbasis blended learning
adalah MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang. Dari hasil
wawancara peneliti dengan Bapak Multazam selaku kepala
madrasah, beliau menyampaikan bahwa dari tanggal 3 Januari
2022 sampai 5 Februari pembelajaran dilaksanakan secara tatap
muka. Tanggal 7 Februari 2022 sampai 19 Februari 2022
pembelajaran dilaksanakan secara daring. Pada tanggal 21
Februari 2022 pembelajaran sudah bisa dilaksanakan secara tatap
muka tetapi hanya diperbolehkan 50% sesuai dengan SK Walikota
Semarang. Untuk kebijakan pembelajaran tatap muka 50% ini
Bapak Multazam selaku kepala madrasah mengambil keputusan

bahwa pembelajaran ini dibagi menjadi 2 sesi yaitu sesi pagi dan

"Ahmad Fadillah, dkk., “Blended Learning Model During the
Covid-19 Pandemic: Analysis of Student’s' Mathematical Disposition”,
JTAM (Jurnal Teori dan Aplikasi Matematika), (\Vol. 4, No. 2, tahun 2020),
him. 173-181.



sesi siang. Cara pembagiannya yaitu dengan cara menggunakan
nomor presensi. Siswa dengan nomor presensi ganjil maka akan
masuk sesi pagi dan nomor presensi genap akan masuk pada sesi
siang. Peraturan itu akan berlaku selama seminggu kedepan dan
akan berubah di minggu selanjutnya agar siswa dapat merasakan
semua sesi. Pada saat pembelajaran tatap muka, siswa diwajibkan
berangkat ke MI Miftahus Sibyan pukul 06.30 WIB, setelah itu
pada pukul 06.45 WIB siswa bersama para guru melakukan
pembiasaan doa bersama dan dilanjutkan dengan membaca
Asmaul Husnha. Pada saat pembelajaran daring, guru hanya
menggunakan aplikasi WhatsApp.®
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian  yang  berjudul
“IMPLEMENTASI BLENDED LEARNING PADA
PEMBELAJARAN IPA SISWA KELAS IV MI MIFTAHUS
SIBYAN TUGU KOTA SEMARANG DI MASA PANDEMI
COVID-19”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana implementasi blended learning di siswa kelas
IV A MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang pada masa
pandemi Covid-19 ?

8\Wawancara dengan Bapak Multazam, hari Senin 21 Februari 2022
di MI Miftahus Sibyan pukul 07.30-08.30 WIB.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah:

Untuk mendeskripsikan implementasi blended learning di
masa pandemi Covid-19 pada siswa kelas IV A MI Miftahus
Sibyan Tugu Kota Semarang.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak yang mempunyai kepentingan dengan masalah yang
diteliti khususnya sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Dapat memberikan referensi dan menambah khasanah
keilmuan vyang berkaitan dengan implementasi blended
learning di masa pandemi Covid-19 pada siswa kelas IV A
MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang.
2. Secara Praktis
a. Bagi Pendidik
Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan
wawasan dan inovasi baru mengenai implementasi model
pembelajaran yang digunakan sehingga hal ini dapat
dijadikan contoh di SD/MI lain guna memenuhi tujuan

pembelajaran di masa pandemi atau endemi.



b. Bagi Siswa
Dapat mengatasi  kesulitan ~ siswa  dalam
pembelajaran di masa pandemi dan menambah pengetahuan
serta pengalaman pada saat blended learning.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat membantu penelitian
selanjutnya untuk mengetahui proses implementasi blended
learning dan peneliti dapat mengetahui berbagai hal

mengenai implementasi blended learning di tingkat
Madrasah Ibtidaiyah.



BAB I1
BLENDED LEARNING DAN PEMBELAJARAN IPA

A. Deskripsi Teori
1. Blended Learning
a. Definisi Blended Learning
Secara etimologi istilah blended learning terdiri
dari dua kata yaitu blended dan learning. Kata
blend berarti “campuran, bersama untuk
meningkatkan kualitas agar bertambah baik”.
Sedangkan learning memiliki makna umum yakni
belajar, dengan demikian sepintas mengandung
makna pola pembelajaran yang mengandung unsur
pencampuran atau penggabungan antara satu pola

dengan pola lainnya..
Secara umum blended learning dapat didefinisikan

sebagai suatu pembelajaran yang mengkombinasikan dari
pola pembelajaran daring dan tatap muka. Sehingga
diharapkan dengan konsep seperti ini blended learning
mampu memfasilitasi kecepatan dan kebutuhan belajar
siswa.

Menurut Rusman blended learning adalah
kombinasi karakteristik pembelajaran tradisional dan

lingkungan pembelajaran elektronik yang

'Rusman, dkk., Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi: Mengembangkan Profesionalitas Guru, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), him. 242.



menggabungkan seperti pembelajaran berbasis web,
komunikasi audio dengan pembelajaran tatap muka.?

Menurut Garrison menyatakan bahwa blended
learning merupakan kombinasi yang efektif dengan
berbagai model penyampaian, pengajaran dan gaya
pembelajaran yang dapat dilakukan pada pembelajaran
online (e-learning) dan pembelajaran tatap muka.®

Blended learning bukanlah sesuatu yang baru
karena blended learning sudah banyak
diimplementasikan namun hanya di perguruan tinggi dan
homescooling. Sehingga masih banyak guru, siswa, dan
wali murid yang belum mengetahui istilah blended
learning. Pada tahun 2020, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan mulai memperkenalkan blended learning
sebagai solusi dari kendala-kendala yang dihadapi guru
dan siswa pada saat pembelajaran daring.

Dalam blended learning ini sesi pembelajaran
daring dan sesi pembelajaran tatap muka berjalan saling
melengkapi dan berkesinambungan karena pembelajaran
tatap muka biasanya mempunyai batas jarak dan waktu.

Tetapi dengan menggabungkan pembelajaran daring dan

2 Nurlian Nasution, dkk., Buku Model Blended Learning,
(Pekanbaru: Unilak Press), him. 31.

3Sheren Dwi Oktaria, dkk., Model Blended Learning Berbasis
Moodle, (Bogor: Halaman Moeka Publishing), him. 2.
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tatap muka sudah tidak ada lagi jarak dalam proses
pembelajaran karena pada pembelajaran daring dibantu
dengan kemajuan teknologi sehingga meskipun dalam
masa pandemi tujuan pembelajaran tetap tercapai.

Menurut Dwiyanto, pembelajaran yang bisa
dilakukan guru dan siswa dengan mudah serta memenubhi
standar protokol kesehatan, salah satunya yang dapat
diterapkan pada masa pandemi ini adalah blended
learning.’

Berdasarkan beberapa definisi blended learning di
atas, maka dapat ditarik kesimpulan blended learning
adalah model pembelajaran yang menggabungkan antara
pembelajaran daring dan pembelajaran tatap muka di
kelas dengan memanfaatkan teknologi dan berbagai
macam sumber atau media pembelajaran sehingga siswa
akan mendapatkan pengalaman belajar yang baru dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Pada saat pembelajaran daring, guru dapat
menyajikan konten yang menarik kepada siswa dapat

berupa gambar, video, audio, animasi, dan lain

4Lulus Sholikah, dkk., “Blended Learning dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Masa Covid-19 Di MTS Walisongo
Bojonegoro”, Jurnal llmu Pendidikan Islam, (\Vol. 05, No. 02, tahun 2021),
him. 84.
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sebagainya. Guru dapat memanfaatkan kemajuan
teknologi saat ini. Seperti menggunakan aplikasi pada
saat proses pembelajaran. Mayoritas guru akan
menggunakan aplikasi yang tengah banyak digunakan
oleh masyarakat vyaitu seperti aplikasi WhatshApp,
Google Classroom, YouTube, Google Form, dan lain
sebagainya.

Blended learning merupakan solusi  dari
kekurangan pembelajaran daring karena blended learning
menggabungkan pembelajaran daring dan tatap muka.
Selain itu blended learning tepat diimplementasikan pada
zaman sekarang mengingat perkembangan teknologi,
informasi, dan komunikasi di Indonesia sangat memadai
meskipun masih ada beberapa wilayah yang masih minim
akses internet dan alat komunikasi atau elektronik seperti
laptop, gawai, dan komputer.

Tujuan Blended Learning

Blended learning bertujuan untuk menggabungkan
dari pembelajaran berbasis daring dan pembelajaran tatap
muka di kelas. Pembelajaran daring yang lebih fleksibel
dan efisien waktu serta kemudahan dalam mengakses
materi pembelajaran. Kemudian pada pembelajaran tatap
muka di kelas siswa dapat berinteraksi secara langsung
dengan siswa lainnya maupun guru selama proses

pembelajaran.Tidak ada aturan baku tentang pembelajaran
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secara blended dan hal ini dapat disesuaikan dengan

kebutuhan yang ada.

c. Karakteristik Blended Learning

Menurut Husamah adapun karakteristik blended

learning sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Penggabungan yang menggabungkan berbagai cara
penyampaian, model pengajaran, gaya pembelajaran,
serta berbagai media berbasis teknologi yang
beragam.

Sebagai sebuah kombinsi pengajaran langsung atau
tatap muka (face-to-face), belajar mandiri dan
belajar via daring.

Pembelajaran yang didukung oleh kombinasi efektif
dari cara penyampaian, cara mengajar dan gaya
pembelajaran.

Pengajar dan orang tua peserta belajar memiliki
peran yang sama penting, pengajar sebagai
fasilitator, dan orang tua sebagai pendukung.®

Sedangkan menurut John karakteristik blended

learning yaitu :

1)

2)

3)

Pembelajaran yang menggabungkan berbagai cara
penyampaian, model pengajaran, gaya pembelajaran,
serta berbagai media berbasis teknologi yang
beragam;

Sebagai sebuah kombinasi pengajaran langsung,
belajar mandiri, dan belajar mandiri via online;
Pembelajaran yang didukung oleh kombinasi efektif
dari cara penyampaian, cara mengajar, dan gaya
pembelajaran;

*Lukman Hakim Siregar, “Penerapan Metode Pembelajaran Blended

Learning Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa di Institut Pendidikan Tapanuli

Selatan Padangsidimpuan”, Jurnal Education and Development, (Vol.7,
No.1, 2019), him. 92.
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4) Guru dan orang tua siswa memiliki peran yang sama
penting, guru sebagai fasilitator, dan orang tua
sebagai pendukung.®

Berdasarkan pendapat yang diungkapkan para ahli
diatas, dapat disimpulkan karakteristik blended learning
yaitu :

1) Pembelajaran yang memadukan antara pembelajaran
tatap muka, pembelajaran mandiri, dan pembelajaran
daring.

2) Peran guru dan orang tua sangat penting pada saat
mengimplementasikan blended learning karena guru
adalah sebagai fasilitator untuk siswa dalam
menyampaikan materi pembelajaran sedangkan orang
tua sebagai pendukung dalam memberikan semangat
dan memberikan fasilitas yang menunjang blended
learning kepada siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

3) Kemajuan teknologi yang dapat membantu siswa
untuk mencari sumber belajar selain buku dan dapat
mempermudah saat mengimplementasikan blended

learning.

®Anang Nazaruddin, “Teknologi Pembelajaran Dalam Blended

Learning”, https://bdkbanjarmasin.kemenag.go.id, diakses 12 Maret 2022.
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d. Kelebihan dan Kekurangan Blended Learning

1)

2)

1)

2)

3)

Kelebihan dari blended learning adalah

Tempat dan waktu pada saat pembelajaran daring
fleksibel karena dapat dilakukan di kelas maupun di
luar kelas dengan memanfaatkan teknologi untuk
memudahkan siswa dan guru mencari materi
pembelajaran dan soal-soal yang diberikan di kelas
maupun melalui daring yang dikelola dan dikontrol
sedemikan rupa oleh guru supaya kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung,

Komunikasi antar siswa dan antara guru dengan siswa
dapat terjalin baik ketika berada di kelas maupun
daring dengan membentuk sebuah grup diskusi yang
memanfaatkan kemajuan teknologi.

Sedangkan kekurangan blended learning adalah :
Media yang dibutuhkan sangat beragam contohnya
seperti Zoom, Google Meet, Google Classroom, dan
lain sebagainya, sehingga sulit diterapkan apabila
sarana dan prasarana tidak mendukung.

Belum meratanya fasilitas yang dimiliki guru atau
siswa, seperti komputer, laptop, gawai, dan akses
Internet.

Membutuhkan  strategi, metode, dan media
pembelajaran yang tepat untuk dapat memaksimalkan

potensi dari blended learning.

15



2. Pembelajaran IPA di SD/MI
Hal mendasar yang harus diketahui oleh seorang
pendidik sebelum mengajar suatu ilmu adalah hakikat dari
ilmu itu sendiri. Istilah llmu Pengetahuan Alam atau IPA
dikenal juga dengan istilah sains.

Kata sains ini berasal dari bahasa Latin yaitu scientia
yang berarti “saya tahu”. Dalam bahasa Inggris, kata
sains berasal dari kata science yang berarti
pengetahuan. Science kemudian berkembang menjadi
social science yang dalam bahasa Indonesia dikenal
dengan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan natural
science yang dalam bahasa Indonesia dikenal dengan
IImu Pengetahuan Alam (IPA).’

Banyak pendapat tentang pengertian IPA diantaranya

H.W. Fowler yang menyatakan bahwa IPA adalah ilmu yang
sistematis dan dirumuskan yang berhubungan dengan gejala-
gejala kebendaan yang didasarkan terutama atas penalaran dan
induksi.®

Sedangkan menurut Conant mendefinisikan Sains
sebagai suatu deretan konsep serta skema konseptual yang

berhubungan satu sama lain, dan yang tumbuh sebagai hasil

"Hisbullah dan Nurhayati Selvi, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam di Sekolah Dasar, (Makassar: Aksara Timur, 2018), him. 1.

8Pinkan Amita Tri Prasasti dan Ivayuni Listiani, Pengembangan
Pembelajaran Sains SD, (Madiun: UNIPMA Press, 2019), him. 12.
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eksperimentasi dan observasi serta berguna untuk diamati dan
dieksperimentasikan lebih lanjut.®

Pada hakikatnya, IPA dapat ditinjau dari tiga segi,
yaitu dari segi produk, proses, dan pengembangan sikap.
Dalam belajar IPA terdapat tiga dimensi: proses, hasil
(produk), dan pengembangan sikap ilmiah. Ketiganya bersifat
saling terkait sehingga guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran harus mengandung ketiga dimensi tersebut.
a. IPA Sebagai Produk

IPA sebagai produk merupakan hasil upaya para
perintis IPA terdahulu dan umumnya berupa
fakta, konsep teori, hukum, prosedur informasi
telah tersusun secara lengkap dan sistematis
dalam bentuk buku-buku teks dan film-film
dokumen.!

Kemampuan calon guru dalam mengidentifikasi

dan mengelompokkan materi-materi yang termasuk ke
dalam 4 kategori tersebut akan mempermudah calon guru

dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat.

Farida Nur Kumala, Pembelajaran IPA SD, (Malang: Ediide
Infografika, 2016), him.4.

©Agus Sugianto, dkk., Pembelajaran IPA MI Edisi Pertama,
(Learning Assistance Program For Islamic Schools Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, 2009), him. 12.

" Agus Sugianto, dkk., Pembelajaran IPA MI..., him. 12.
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b.

IPA Sebagai Proses

IPA  sebagai proses adalah proses untuk
mendapatkan IPA yang dilakukan melalui metode
ilmiah.*> Dalam IPA ada sejumlah keterampilan yang
dapat dibekalkan kepada siswa salah satunya adalah
keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains ini
diibaratkan seperti jantungnya kegiatan pembelajaran
sains itu sendiri. Selain keterampilan proses sains tentu
ada keterampilan berpikir yang bersifat abstrak dan
hubungan dengan proses mental diantaranya adalah
berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis dan berpikir
kreatif
IPA Sebagai Pemupuk Sikap

Sikap di dalam pembelajaran IPA berkaitan dengan
sikap ilmiah merupakan hal yang sangat penting
dibekalkan kepada siswa sehingga kemampuan siswa
tidak hanya dibekalkan pada aspek pengetahuan dan
keterampilan tetapi memiliki sikap ilmiah.

Dalam konteks pembelajaran IPA, sikap ilmiah
yang memungkinkan dapat dikembangkan pada
anak-anak usia SD/MI adalah (1) sikap ingin
tahu; (2) sikap ingin mendapatkan sesuatu yang
baru; (3) sikap kerjasama; (4) sikap tidak putus
asa; (5) sikap tidak berprasangka; (6) sikap

2Agus Sugianto, dkk., Pembelajaran IPA MI ..., him. 27.
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mawas diri; (7) sikap bertanggung jawab; (8)
sikap berpikir bebas; dan (9) sikap disiplin diri.%3

Setiap pembelajaran dalam suatu mata pelajaran pasti
memiliki tujuan untuk mengembangkan ketiga aspek
hasil belajar. Sebagaimana tujuan pembelajaran IPA
menurut BSNP sebagai berikut:

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan,
keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsepkonsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip
dan kesadaran tentang adanya hubungan yang
saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar,memecahkan masalah
dan membuat keputusan.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta
dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam.

f.  Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam
dan segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan.

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan
keterampilan IPA  sebagai dasar  untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP/ MTs.%4

13 Agus Sugianto, dkk., Pembelajaran IPA MI ..., him. 27.

4Farida Nur Kumala, Pembelajaran IPA SD,..., him.9.
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3. Tahapan-Tahapan dalam Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik
melalui beberapa langkah, yaitu:
a. Perencanaan pembelajaran
Perencanaan  proses  pembelajaran  adalah
persiapan yang dilakukan guru untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran di kelas yang dibuat sebelum
mengajar. Supaya tujuan pembelajaran yang diingkan
dapat tercapai dan kegiatan pembelajaran dapat berjalan
lebih terarah karena sudah direncanakan terlebih dahulu.
Menurut R. lbrahim perencanaan pembelajaran
adalah kegiatan merumuskan tujuan yang ingin dicapai,
cara apa yang akan dipakai, materi apa yang akan
disampaikan, bagaimana cara menyampaikannya, dan
media apa yang digunakannya.’®

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).  Perencanaan  pembelajaran  meliputi
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran,
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat
penilaian pembelajaran, dan skenario
pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP

Nini Ibrahim, Perencanaan Pembelajaran Teoritis dan Praktis,
(Jakarta: Mitra Abadi, 2014), him. 80.
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disesuaikan  pendekatan pembelajaran  yang
digunakan.®
b. Pelaksanaan pembelajaran

Pada tahap ini merupakan tahap pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan desain perencanaan yang
telah dibuat oleh guru. Dalam tahap ini guru melakukan
interaksi dengan siswa yang menghasilkan adanya suatu
proses timbal balik antara guru dan siswa sehingga guru
dapat menyampaikan materi kepada siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi
dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup.

1) Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib:

a) Menyiapkan kondisi siswa seperti mengecek
kehadiran siswa serta membangkitkan perhatian
dan motivasi belajar.

b) Memberikan tujuan atau garis besar materi.

¢) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan

materi yang akan dipelajari;

Sunardi, dkk., “ Sumber Belajar Penunjang PLPG 2017
Kompetensi Pedagogik Mata Pelajaran: Guru Kelas SD”, (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan, 2017), him. 59.
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2)

d) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai; dan

Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti guru menjelaskan materi

dengan menggunakan model pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber
belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan mata pelajaran.

a) Sikap
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka
salah satu alternatif yang dipilih adalah proses
afeksi mulai dari menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, hingga mengamalkan.
b) Pengetahuan
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas
mengetahui, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta.
Untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik
terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk
menerapkan belajar berbasis
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry
learning). Untuk mendorong peserta didik
menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik
individual maupun kelompok, disarankan yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah
(project based learning).
c) Keterampilan
Keterampilan diperolen melalui kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyaji, dan mencipta. Untuk mewujudkan
keterampilan  tersebut  perlu melakukan
pembelajaran yang menerapkan modus belajar
berbasis discovery atau inquiry learning dan
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pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis
pemecahan masalah (project based learning).’
3) Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama
peserta didik baik secara individual maupun
kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

a) seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan
hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya
secara bersama menemukan manfaat langsung
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran
yang telah berlangsung dan menyimpulkan
pelajaran;

b) melakukan refleksi dan memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil pembelajaran;

¢) merencanakan Kkegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pemberian tugas, baik tugas individual
maupun kelompok; melakukan remedial atau
pengayaan;

d) menyampaikan rencana pembelajaran pada

pertemuan selanjutnya.

c. Evaluasi pembelajaran
Pada hakikatnya evaluasi adalah alat yang

digunakan untuk mengetahui seberapa jauh siswa

"Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun
2016, Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, him. 11-12.
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menguasai pelajaran yang sudah diajarkan dalam upaya
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
Evaluasi pembelajaran pada dasarnya bukan hanya
menilai hasil belajar, tetapi juga proses-proses yang
dilalui guru dan siswa dalam keseluruhan proses
pembelajaran yang meliputi:

1) Ranah kognitif, yang memiliki enam jenjang
kemampuan, vyaitu: pengetahuan  (knowledge),
pemahaman (comprehension), penerapan
(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis),
dan evaluasi (evaluation).

2) Ranah afektif, yang merupakan internalisasi sikap
yang menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah dan
terjadi bila anak didik sadar akan nilai yang diterima,
kemudian bersikap sesuai dengan nilai tersebut dan
kemudian nilai tersebut terinternalisasi di dalam
dirinya. Ada empat jenjang kemampuan afektif, yaitu:
kemampuan menerima (receiving), kemampuan
menanggapi  (responding), kemampuan menilai
(valuing), dan kemampuan mengatur segala sesuatu
(organizing).

3) Ranah psikomotorik yang merupakan kemampuan
dalam hal menggerakkan tubuh atau bagian-
bagiannya dari gerakan yang sederhana hingga yang
sulit.'8

B. Kajian Pustaka Relevan

Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan yang

dapat dijadikan sebagi acuan dalam melaksanakan penelitian ini.

8Haryanto, Evaluasi Pembelajaran (Konsep dan Manajemen),
(Yogyakarta: UNY Press, 2020), him. 77.
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Baiq Rohmi Masban dengan
judul “Pengaruh Pembelajaran Blended Learning di Masa
Pandemi Covid-19 Terhadap Motivasi Belajar dan
Pemahaman Konsep Peserta Didik” menyimpulkan bahwa
penggunaan blended learning dapat meningkatkan motivasi
belajar dan pemahaman konsep peserta didik. Rata-rata
motivasi belajar awal peserta didik berada pada nilai 63.24.
Setelah menggunakan pembelajaran blended learning, rata-
rata motivasi belajar peserta didik meningkat menjadi 81.16.
Peningkatan motivasi belajar dan pemahaman konsep peserta
didik juga terlihat dari hasil uji N-Gain. Untuk motivasi
belajar, penggunaan pembelajaran blended learning, dapat
memberikan kontribusi sebesar 47% (Nilai N-Gain = 0.47)
terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. Untuk
pemahaman konsep, penggunaan pembelajaran blended
learning, dapat memberikan kontribusi sebesar 61% (Nilai N-
Gain = 0.61) terhadap peningkatan pemahaman konsep
peserta didik.®
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah sama-sama membahas blended learning dan penelitian

dilaksanakan pada saat masa pandemi Covid-19. Sedangkan

Baiq Rohmi Masban, “Pengaruh Pembelajaran Blended Learning
di Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Motivasi Belajar dan Pemahaman
Konsep Peserta Didik”, Chemistry Education Practice, (Vol. 4, No. 3, 2021),
him. 308.
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perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah pengambilan lokasi penelitian yang berbeda, penelitian
terdahulu penelitiannya berfokus pada pengaruh blended
learning terhadap motivasi belajar dan pemahaman konsep
peserta didik sedangkan penelitian sekarang berfokus terhadap
implementasi blended learning pada pembelajaran IPA siswa
kelas IV MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang, dan
penelitian yang terdahulu menggunakan metode quasi
experiment atau eksperimen semu. sedangkan untuk penelitian
sekarang menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumiyati dkk, dengan judul
“Pengaruh Model Belajar Blended Learning menggunakan
Phet Simulation terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI
Sekolah Dasar” menyimpulkan bahwa model blended
learning dengan Media Phet Simulation lebih unggul daripada
model pembelajaran daring sebelumnya dan dapat menjadi
solusi bagi pembelajaran di Era Pandemi Covid-19. Penelitian
dengan menggunakan model blended learning dengan Media
Phet Simulation terbukti menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran daring sebelumnya,
namun dalam pelaksanaannya tidak lepas dari beberapa
kendala. Hal tersebut bisa dilihat dari besarnya koefisien

korelasi yang menunjukkan hasil belajar yang signifikan
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setelah menggunakan model blended learning dengan media
Phet Simulation.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah sama-sama membahas blended learning. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah pengambilan lokasi penelitian yang berbeda, penelitian
terdahulu penelitiannya berfokus pada pengaruh model belajar
blended learning menggunakan Phet Simulation terhadap
hasil belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar sedangkan
penelitian sekarang berfokus terhadap implementasi blended
learning pada pembelajaran IPA siswa kelas IV MI Miftahus
Sibyan Tugu Kota Semarang di masa pandemi Covid-19, dan
penelitian yang terdahulu menggunakan metode kuantitatif
korelasional  sedangkan  untuk  penelitian  sekarang
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hermawanto dkk dari Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Malang dengan judul “Pengaruh Blended Learning terhadap
Penguasaan Konsep dan Penalaran Fisika Peserta Didik Kelas
X menyimpulkan bahwa penguasaan konsep fisika peserta
didik yang belajar menggunakan blended learning lebih tinggi
dibandingkan penguasaan konsep fisika peserta didik yang

DSumiyati, dkk., “Pengaruh Model Belajar Blended Learning
menggunakan Phet Simulation terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI
Sekolah Dasar”, el-Midad : Jurnal PGMI, (Vol. 13 No. 2, 2021), him. 74.
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belajar tanpa menggunakan blended learning. Penalaran fisika
peserta didik yang belajar menggunakan blended learning
lebih tinggi dibandingkan penalaran fisika peserta didik yang
belajar tanpa menggunakan blended learning.?

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah sama-sama membahas blended learning. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah pengambilan lokasi penelitian yang berbeda, penelitian
yang terdahulu menggunakan metode eksperimen semu atau
Quasi Experiment sedangkan untuk penelitian sekarang
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Selain itu
penelitian terdahulu penelitiannya berfokus pada pengaruh
blended learning terhadap penguasaan konsep dan penalaran
Fisika peserta didik Kelas X sedangkan penelitian sekarang
berfokus terhadap implementasi blended learning pada
pembelajaran IPA siswa kelas IV MI Miftahus Sibyan Tugu
Kota Semarang di masa pandemi Covid-19.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fahtu Khaerunnisa dari
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung dengan judul
“Evaluasi Penerapan Blended Learning pada Pembelajaran
Bahasa Arab di Smpit Ibadurrahman: Studi Kasus di Kelas

VIl Akhwat” menyimpulkan bahwa secara garis besar

ZlHermawanto, dkk., “Pengaruh Blended Learning terhadap
Penguasaan Konsep dan Penalaran Fisika Peserta Didik Kelas X, Jurnal
Pendidikan Fisika Indonesia, (Vol. 9, No. 1, 2013), him. 75.
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penerapan blended learning pada pembelajaran huruf hijaiyah
yang dilakukan guru di kelas VII Akwat SMPIT
Ibadurrahman sudah sangat amat baik dilakukan dan sesuai
dengan teori-teori yang ada. Serta blended learning yang
dilakukan mampu menjadi jalan keluar dari persoalan
pelaksanaan pendidikan jarak jauh. Adapun beberapa hasil
temuan yang menjadi fokus bahasan peneliti adalah
perencanaan, proses pelaksanaan yang terdiri dari kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir, evaluasi serta kendala
yang dialami guru.?? Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang adalah sama-sama membahas penerapan
blended learning. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian sekarang adalah penelitian terdahulu
dilakukan sebelum adanya pandemi Covid-19 sedangkan
penelitian sekarang dilakukan pada saat pandemi Covid-19,
pengambilan lokasi penelitian yang berbeda, penelitian
terdahulu berfokus pada penerapan blended learning di
pembelajaran Bahasa Arab kelas VII Akhwat sedangkan
penelitian sekarang berfokus pada implementasi blended

learning di pembelajaran IPA siswa kelas IV A, dan

22Fahtu Khaerunnisa, “Evaluasi Penerapan Blended Learning pada
Pembelajaran Bahasa Arab di SMPIT Ibadurrahman: Studi Kasus di Kelas
VII Akhwat”, Alsuniyat: Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra, dan Budaya Arab,
(Vol. 2, No. 2, 2019), him. 107.
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penelitian yang terdahulu menggunakan metode studi kasus
sedangkan untuk penelitian sekarang menggunakan metode
deskriptif kualitatif.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nukhbatul Bidayati Haka dkk
dari Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan
judul “Pengaruh Blended Learning Berbantukan Google
Classroom Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dan
Kemandirian Belajar Peserta Didik” menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model blended learning berbantu google
classroom terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik
pada kelas eksperimen ditunjukan dengan nilai N-gain dalam
kategori sedang. Terdapat pengaruh model blended learning
berbantu google classroom terhadap kemandirian belajar
peserta didik ditunjukan dengan hasil analisis data N-gain
sebesar dalam kategori sedang sehingga model ini dapat
direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran.?
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah sama-sama membahas blended learning. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah penelitian terdahulu berfokus pada pengaruh blended
learning  berbantukan  Google  Classroom  terhadap

ZNukhbatul Bidayati Haka, dkk., “Pengaruh Blended Learning
Berbantukan Google Classroom Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dan
Kemandirian Belajar Peserta Didik”, EduSains: Jurnal Pendidikan Sains &
Matematika, (Vol.8, No.1, 2020), him. 9.
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keterampilan berpikir kreatif dan kemandirian belajar peserta
didik sedangkan penelitian sekarang berfokus pada
implementasi blended learning di pembelajaran IPA siswa
kelas IV A, pengambilan lokasi penelitian yang berbeda,
penelitian yang terdahulu menggunakan metode kuantitatif
sedangkan untuk penelitian sekarang menggunakan metode
deskriptif kualitatif.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Risky Setiawan dkk dari
Universitas Negeri Yogyakarta dan Universitas IVET
Semarang dengan judul “Efektivitas Blended Learning dalam
Inovasi Pendidikan Era Industri 4.0 pada Mata Kuliah Teori
Tes Klasik” menyimpulkan bahwa blended learning pada
mata kuliah teori tes klasik yang dilaksanakan pada satu
semester memiliki kelebihan yaitu penyiapan materi dan
relevansi materi yang disajikan sangat baik. Akan tetapi,
masih memiliki kelemahan yaitu implementasi pembelajaran
aktif masih belum maksimal disebabkan masih adanya proses
adaptasi dari dosen dan mahasiswa karena sebelumnya belum
pernah dilaku-kan perkuliahan berbasis blended learning.?*
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah sama-sama membahas blended learning. Sedangkan

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang

ZRisky Setiawan, dkk., “Efektivitas Blended Learning dalam
Inovasi Pendidikan Era Industri 4.0 pada Mata Kuliah Teori Tes Klasik”,
Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan, (Vol. 6, No. 2, 2019), him. 156-157.
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adalah penelitian terdahulu berfokus pada efektivitas blended
learning dalam inovasi pendidikan era industri 4.0 pada mata
kuliah teori tes klasik sedangkan penelitian sekarang berfokus
pada implementasi blended learning di pembelajaran IPA
siswa kelas IV A, pengambilan lokasi penelitian yang
berbeda, penelitian terdahulu dilakukan sebelum adanya
pandemi Covid-19 sedangkan penelitian sekarang dilakukan
pada saat pandemi Covid-19, dan penelitian yang terdahulu
menggunakan metode penelitian partisipatoris tindakan
dengan analisis deskriptif sedangkan untuk penelitian
sekarang menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Leny Dhianti Haeruman dkk
dari Universitas Negeri Jakarta dengan judul “Efektivitas
Blended Learning Berbasis LMS dalam Pembelajaran
Matematika” menyimpulkan bahwa penerapan model blended
learning menunjukkan efektifitas yang baik dalam
pembelajaran matematika. Hal itu dikarenakan penggunaan
LMS di antaranya Edmodo, Schoology, dan Google
Classroom mempermudah siswa dan guru dalam proses
pembelajaran karena dapat diakses kapan saja dan dimana saja
tanpa terbatas ruang dan waktu. Selain itu, LMS yang bersifat

open sources dapat digunakan siapa saja tanpa perlu
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mengeluarkan biaya tambahan untuk berlangganan selain
kuota internet yang digunakan.®

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah sama-sama membahas blended learning. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah penelitian terdahulu berfokus pada efektivitas blended
learning berbasis LMS dalam pembelajaran Matematika
sedangkan penelitian sekarang berfokus pada implementasi
blended learning di pembelajaran IPA siswa kelas IV A pada
masa pandemi Covid-19, dan penelitian yang terdahulu
menggunakan metode studi literatur sedangkan untuk

penelitian sekarang menggunakan metode deskriptif kualitatif

8. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Yanto dan Heri
Retnawati dari Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul
“Dapatkah  Model Blended Learning Mempengaruhi
Kemandirian Belajar Matematika Siswa?” menyimpulkan
bahwa pembelajaran dengan model blended learning dapat
mempengaruhi  kemandirian belajar matematika siswa.
Kemandirian belajar dapat difasilitasi oleh guru dengan
menyediakan sumber belajar yang dapat diakses oleh siswa.

Perlunya video pembahasan materi dan soal dapat membantu

BLeny Dhianti Haeruman, dkk., “Efektivitas Blended Learning
Berbasis LMS dalam Pembelajaran Matematika”, JRPMS: Jurnal Riset
Pembelajaran Matematika Sekolah, (Vol. 5, No. 1, 2021), him. 83.
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siswa belajar secara mandiri mengenai konsep dan prosedur
penggunaan rumus yang tepat terkait materi matematika yang
sedang mereka pelajari.?

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah sama-sama membahas blended learning. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah penelitian terdahulu berfokus pada pengaruh model
blended learning terhadap kemandirian belajar Matematika
siswa sedangkan penelitian sekarang berfokus pada
implementasi blended learning di pembelajaran IPA siswa
kelas IV A pada masa pandemi Covid-19, penelitian yang
terdahulu menggunakan metode eksperimen semu sedangkan
untuk penelitian sekarang menggunakan metode deskriptif
kualitatif, dan pengambilan lokasi penelitian yang berbeda.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Indah Susanti dan Jatut
Yoga Prameswari dari Universitas Indraprasta PGRI dengan
judul “Adaptasi Blended Learning di Masa Pandemi COVID-
19 untuk Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar”
menyimpulkan bahwa salah satu media yang digunakan oleh
guru di SDIT Nurul Yagin selama pandemi yaitu aplikasi
Google Classroom dan Google Meet. Aplikasi ini dianggap

%Budi Yanto dan Heri Retnawati, “Dapatkah Model Blended
Learning Mempengaruhi Kemandirian Belajar Matematika Siswa?”,
Aksioma: Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. Muhammadiyah Metro,
(Vol. 7, No. 3, 2018), him. 331.
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mampu  memenuhi  persyaratan pembelajaran  dengan
pendekatan blended learning. Adaptasi metode blended
learning harus dapat dilakukan oleh guru, siswa, dan orang
tua. Problematika yang muncul selama PJJ menggunakan
metode blended learning akan teratasi jika ada kolaborasi
yang baik antara guru, siswa, dan orang tua. Dalam hal
implementasi pembelajaran bahasa Inggris menggunakan
metode blended learning, hal yang dibutuhkan yaitu: Guru
menyiapkan program pekanan yang tiap minggunya diberikan
kepada orang tua melalui WAG, guru menyiapkan lesson plan
untuk aktivitas selama Google Meeting, kreativitas guru
dalam menyediakan platform pembelajaran berupa link
YouTube, video, powerpoint, dsb. Keaktifan siswa mengikuti
Google Meet sangat membantu siswa dalam mengikuti
pembelajaran daring, sehingga apabila ada hal terkait materi
Bahasa Inggris yang dirasa sulit, siswa dapat langsung
bertanya saat Google Meet bersama guru dan orang tua juga
memiliki peran yang tidak kalah penting, orang tua dapat
membantu siswa untuk mendampingi siswa saat belajar di

rumah dan memeriksa tugas siswa di Google Classroom.?’

Z'Dewi Indah Susanti dan Jatut Yoga Prameswari, “Adaptasi
Blended Learning di Masa Pandemi COVID-19 untuk Pembelajaran Bahasa
Inggris di Sekolah Dasar”, Jurnal Lingua Susastra, (Vol. 1, No. 2, 2020),
him. 60.
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10.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah sama-sama membahas blended learning, dan penelitian
dilaksanakan pada saat masa pandemi Covid-19. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah penelitian terdahulu berfokus pada adaptasi blended
learning untuk pembelajaran Bahasa Inggris sedangkan
penelitian sekarang berfokus pada implementasi blended
learning di pembelajaran IPA, pengambilan lokasi penelitian
yang berbeda, dan penelitian yang terdahulu menggunakan
metode deskripsi kualitatif dengan pendekatan studi kasus
sedangkan untuk penelitian sekarang menggunakan metode
deskriptif kualitatif.

Penelitian yang dilakukan olen Ahmad Noval mahasiswa
Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan
Gunung Djati Bandung dan Lilis Kholisoh Nuryani
administrasi pendidikan Pascasarjana Universitas Galuh
Ciamis dengan judul “Manajemen Pembelajaran Berbasis
Blended Learning pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus
di MAS YPP Jamanis Parigi dan MAN 1 Pangandaran)”
menyimpulkan bahwa manajemen pembelajaran berbasis
blended learning pada masa Pandemi Covid-19 di MAS YPP
Jamanis Parigi dan MAN 1 Pangandaran meliputi
perencanaan model pembelajaran, implementasi
pembelajaran, dan evaluasi pemebelajaran. Pada tahap
perencanaan, MAS YPP Jamanis Parigi dan MAN 1
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Pangandaran menyusun kurikulum khusus yang sesuai dengan
masa Pandemi Covid-19 melalui model pembelajaran berbasis
blended learning. Model pembelajaran ini menjadi solusi di
tengah permasalahan pendidikan pada masa Pandemi Covid-
19 yang sebelumnya menerapkan pembelajaran daring secara
penuh. Kondisi MAS YPP Jamanis Parigi dan MAN 1
Pangandaran yang berbeda berimplikasi pada muatan
kurikulum yang disusun. MAS YPP Jamanis Parigi sebagai
madrasah swasta di bawah naungan pesantren menyusun
jadwal pembelajaran berbasis blended learning dengan
komposisi tatap muka lebih banyak. Sedangkan MAN 1
Pangandaran menyusun jadwal pembelajaran dengan
komposisi yang sama antara pembelajaran tatap muka dan
daring, yaitu 50:50.

Pada implementasinya, kegiatan belajar mengajar di MAS
YPP Jamanis Parigi dan MAN 1 Pangandaran sama-sama
memfokuskan pada kegiatan pembelajaran tatap muka dalam
menjelaskan materi pembelajaran. Dalam hal ini, MAS YPP
Jamanis Parigi memiliki kelebihan apabila dibandingkan
MAN 1 Pangandaran karena jadwal pembelajaran tatap muka
yang lebih banyak. Untuk menutupi kekurangan waktu dalam
menjelaskan materi pelajaran pada pelajaran tatap muka,
MAN 1 Pangandaran memanfaatkan e-learning madrasah
untuk penguatan materi pelajaran melalui pemberian tugas

kepada peserta didik. Sedangkan evaluasi pembelajaran
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dilakukan dalam dua bentuk, yaitu evaluasi luring melalui
pengamatan dan penilaian sikap dan perilaku siswa, serta
evaluasi daring berbasis website. Melalui evaluasi daring,
nilai hasil evaluasi siswa bisa diolah dan dianalisa secara
otomatis, sehingga guru dan siswa lebih mudah untuk
mengetahui tingkatan hasil belajar yang telah dilaksanakan.
Untuk membantu pelaporan hasil belajar siswa pada akhir
program (PAS dan PAT), MAN 1 Pangandaran dan MAS
YPP Jamanis Parigi menggunakan Aplikasi Rapor Digital
(ARD) untuk mengolah dan menyajikan nilai hasil belajar
dalam bentuk rapor.?®

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah penelitian dilaksanakan pada saat masa pandemi
Covid-19, metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dan sama-sama membahas blended learning yang
berfokus pada perencanaan pembelajaran, implementasi atau
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang adalah tempat penelitian di penelitian terdahulu
dilakukan di 2 tempat yang berbeda sedangkan penelitian
yang sekarang dilakukan di 1 tempat.

%Ahmad Noval dan Lilis Kholisoh Nuryani, “Manajemen
Pembelajaran Berbasis Blended Learning pada Masa Pandemi Covid-19
(Studi Kasus di MAS YPP Jamanis Parigi dan MAN 1 Pangandaran)”, Jurnal
Isema: Islamic Educational Management, (\Vol. 5, No. 2, 2020), him. 217.
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C. Kerangka Berpikir

Terjadinya pandemi Covid-19 memberikan banyak
dampak di semua aspek kehidupan salah satunya aspek
pendidikan. Indonesia merupajan salah satu negara yang
terdampak pandemi Covid-19. Untuk memutus rantai penyebaran
virus Covid-19, pemerintah mengeluarkan kebijakan berupa stay
at home, social dan physical distancing, dan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB). Kebijakan tersebut juga berlaku di bidang
pendidikan. Berdasarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) yaitu belajar dari
rumah melalui pembelajaran daring atau jarak jauh.

Pada pelaksanaan pembelajaran daring guru, siswa, dan
orang tua banyak mengalami kendala-kendala. Oleh karena itu,
pemerintah mengeluarkan kebijakan baru lagi yaitu untuk daerah
yang berzona hijau dan kuning boleh melaksanakan pembelajaran
secara tatap muka 50% dan sisanya mengikuti pembelajaran
secara daring di rumah atau biasa disebut dengan blended
learning. MI Miftahus Sibyan menjadi salah satu sekolah yang
menerapkan blended learning, karena itu penelitian ini diarahkan
untuk mengkaji bagaimana implementasi blended learning pada
pembelajaran IPA yang dilaksanakan di MI Miftahus Sibyan pada

masa pandemi Covid-19.
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Gambar 2.1 Peta konsep implementasi blended learning.
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BAB IlII
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian  deskriptif yang bertujuan menggambarkan
fenomena secara lebih detail.! Pemilihan penelitian deskriptif
ini dimaksudkan untuk menggambarkan secara deskriptif
mengenai implementasi blended learning di MI Miftahus
Sibyan Tugu Kota Semarang.

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk mengkaji implementasi blended learning di
MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang. Penggunaan
metode kualitatif ini dimaksudkan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam dan luas terhadap data yang
ditemukan oleh peneliti.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme.
Penelitian ini sering digunakan untuk meneliti objek yang
bersifat alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan),
analisa data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil

'Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin:
Antasari Press, 2011), him. 59.
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penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.?

Data yang disajikan meliputi kegiatan perencanaan,
pengelolaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari implementasi
blended learning di MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang
dan hal-hal yang terkait di dalamnya serta mengungkapkan
penjelasan mengenai kondisi dan praktek penyelenggaraan
pembelajaran berdasarkan dengan keadaan nyata di lapangan.
. Tempat dan Waktu Penelitian

Untuk mencari dan mengumpulkan data dalam
penyusunan laporan penelitian ini, peneliti melakukan
penelitian di MI Miftahus Sibyan yang berlokasi di Jalan
Tugurejo KM 9, Kec. Tugu, Kota Semarang, Jawa Tengah.
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester
genap Tahun Ajaran 2021/2022 dengan waktu pelaksanaan
penelitian dari bulan Februari 2022 hingga bulan April 2022.

. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer dalam suatu penelitian diperoleh
langsung dari sumbernya dengan melakukan pengukuran,

menghitung sendiri dalam bentuk angket, observasi,

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan :Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, ,(Bandung:Alfabeta, 2015), him. 9.

42



wawancara dan lain-lain.® Adapun sumber data
primernya adalah hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi tentang implementasi blended learning
kelas IV A di MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang.
2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh secara tidak langsung
dari orang lain, kantor yang berupa laporan, profil, buku
pedoman, atau pustaka.* Dalam penelitian ini yang
dijadikan sumber data sekunder adalah buku referensi

yang berhubungan dengan blended learning.

D. Fokus Penelitian
Penelitian ini akan difokuskan pada implementasi
blended learning pada pembelajaran IPA siswa kelas IV A di

lingkungan M1 Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi standar data yang diterapkan.® Dalam

SHardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,
(‘Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 2020), him. 247.

4Hardani, dkk., Metode Penelitian..., him. 247.

SSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. .., him. 224.
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penelitian ini ada beberapa teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data, antara lain yaitu:
1. Observasi

Menurut Creswell observasi adalah sebuah proses
penggalian data yang dilakukan langsung oleh peneliti
sendiri dengan cara melakukan pengamatan mendetail
terhadap manusia sebagai objek observasi dan
lingkungannya dalam kancah riset.5

Metode observasi bukan hanya sebagai proses
kegiatan pengamatan dan pencatatan, namun lebih dari itu
observasi memudahkan kita mendapatkan informasi
tentang dunia sekitar.’

Selain itu menurut Morris mendefinisikan
observasi sebagai aktivitas mencatat suatu gejala dengan
bantuan instrumen-instrumen dan merekamnya dengan
tujuan ilmiah atau tujuan lain. Lebih lanjut dikatakan
bahwa observasi merupakan kumpulan kesan tentang
dunia sekitar berdasarkan semua kemampuan daya

tangkap pancaindera manusia.®

SUmar Sidig, dkk., Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), him. 67.

" Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi: Sebuah Alternatif
Metode Pengumpulan Data Kualitatif llmu-Ilmu Sosial”, Jurnal at-
Tagaddum,(Vol. 8, No. 1, 2016), him. 42.

8Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi:..., him. 26.
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Jadi dapat disimpulkan observasi adalah cara
mengumpulkan data dengan melakukan sebuah kegiatan
pengamatan untuk memperoleh suatu informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik observasi untuk mengamati dan
mengetahui mengenai implementasi blended learning
dalam mata pelajaran IPA di MI Miftahus Sibyan Tugu
Kota Semarang pada masa pandemi Covid-19.

Menurut peranan observer, dibagi menjadi
observasi partisipan dan non partisipan.® Dalam penelitian
ini peneliti berperan sebagai observer non partisipan yang
artinya peneliti datang ke lokasi penelitian tetapi tidak
terlibat secara langsung dalam kegiatan tersebut. Peneliti
hanya sebagai pengamat kegiatan yang sekiranya relevan
dengan judul peneliti dan diperlukan untuk menunjang
data yang dibutuhkan.

2. Wawancara

Dalam penelitian kualitatif, pada umumnya
sumber data utamanya (primer) adalah manusia yang
berkedudukan sebagai informan. Oleh sebab itu,
wawancara mendalam merupakan teknik penggalian data
yang utama yang sangat memungkinkan peneliti untuk

mendapatkan data yang sebanyak-banyaknya, yang

®Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi:..., him. 37.
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lengkap, dain mendalam.'® Wawancara adalah salah satu
teknik pengambilan data yang dilakukan dengan cara
komunikasi secara lisan dalam bentuk sistematis dan tidak
sistematis. Pada saat ini seiring dengan kemajuan
teknologi, wawancara bisa dilakukan tanpa tatap muka,
yaitu melalui media telekomunikasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa wawancara merupakan bentuk daftar
pertanyaan yang akan dilontarkan oleh peneliti kepada
narasumber untuk mendapatkan informasi.

Wawancara dalam penelitian kualitatif ataupun
wawancara lainnya pada umumnya terdiri dari tiga bentuk
yaitu:

a. Wawancara terstruktur
b. Wawancara tidak terstruktur
c. Wawancara semi terstruktur'?

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode wawancara semi terstruktur yaitu mula-mula
peneliti pada saat melakukan wawancara berpedoman

pada kerangka teori atau garis besar permasalahan yang

OFarida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 124.

UImami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian
Kualitatif: Wawancara”, Jurnal Keperawatan Indonesia, (Vol .11, No.1,
2007), him. 36-37.
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telah dipersiapkan. Kemudian satu per satu diperdalam
untuk mengoreksi keterangan lebih lanjut. Dengan
demikian jawaban yang diperoleh lebih lengkap dan
mendalam.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data
secara langsung mengenai implementasi blended learning
dalam mata pelajaran IPA di MI Miftahus Sibyan Tugu
Kota Semarang pada masa pandemi Covid-19. Adapun
pihak-pihak yang menjadi narasumber dalam penelitian
ini adalah Kepala Madrasah MI Miftahus Sibyan Tugu
Kota Semarang, Guru kelas IV A MI Miftahus Sibyan
Tugu Kota Semarang, dan juga 10 siswa kelas IV A Ml
Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan pelengkap dari
penggunaan teknik observasi dan wawancara. Penggunaan
teknik dokumentasi bertujuan agar hasil observasi dan
wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya.

Dalam penelitian ini, yang peneliti lakukan
dengan menggunakan metode dokumentasi adalah untuk
mengetahui data tentang profil sekolah, visi dan misi,
sarana dan prasarana, serta gambar atau foto yang
berkaitan dengan proses pembelajaran IPA dengan
menggunakan blended learning serta dokumen-dokumen

yang berkaitan dengan penelitian seperti RPP, silabus,
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LKPD, serta dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan
dengan penelitian ~ mengenai Implementasi blended
learning dalam mata pelajaran IPA di MI Miftahus
Sibyan Tugu Kota Semarang pada masa pandemi Covid-
19.
F. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi
berfungsi sebagai pengecekan keabsahan data yang diperoleh
dari wawancara antara informan kunci dan dibandingkan
dengan hasil wawancara beberapa informan lainnya dan
digabungkan dengan teknik pengumpulan data dokumentasi
yang berhubungan dengan penelitian serta hasil observasi
yang dilakukan di tempat penelitian sehingga keabsahan data
terjamin.

Triangulasi dalam pengujian keabsahan data ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan cara, dan berbagai waktu dengan
penjelasan sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
3. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan
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memberikan data yang lebih valid sehingga lebih
kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kreadibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan wawancara, observasi atau
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda,
maka dilakukan secara berulangulang sehingga
sampai ditemukan kepastian datanya.'?
G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. ¥ Teknik analisis data yang peneliti
gunakan merupakan teknik analisis data yang dikemukakan
olen Miles dan Huberman yang membagi dalam tiga alur
yaitu reduksi data (data reduction); (2) penyajian data (data
display); dan (3) penarikan simpulan.*4
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, kemudian dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Yang peneliti lakukan dalam
proses reduksi data adalah menganalisis semua data di

lapangan yang berupa dokumen hasil wawancara,

2Umar Sidiq, dkk., Metode Penelitian Kualitatif..., him. 94-96
BHardani, dkk., Metode Penelitian...,hIm. 161-162.
YHardani, dkk., Metode Penelitian...,hIm. 163.
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observasi, dan dokumentasi sehingga memunculkan
deskripsi tentang implementasi blended learning pada
pembelajaran IPA. Mereduksi data ini harus sesuai
dengan fokus dan rumusan masalah.

2. Penyajian Data (Data Display)

Data hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang telah direduksi disebut dengan data
setengah jadi, sehingga pada langkah selanjutnya adalah
mengolah data setengah menjadi data yang disusun secara
sistematis sehingga data dapat menjawab dan menjelaskan
masalah yang diteliti.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowcard dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.’® Dalam penelitian ini, penyajian data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi disajikan dalam bentuk narasi.

3. Penarikan Simpulan

Penarikan simpulan merupakan tahap akhir pada

bagian analisis data. Simpulan awal yang dikemukakan

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak

BHardani, dkk., Metode Penelitian...,hIm. 168.
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
simpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka simpulan
yang dikemukakan merupakan simpulan yang kredibel.*®
Oleh karena itu, dalam analisis data ini peneliti
menggunakan analisis deskriptif yaitu penelitian yang
digunakan untuk mendeskripsikan dan
menginterpretasikan bagaimana implementasi blended
learning pada mata pelajaran IPA di MI Miftahus Sibyan

Tugu Kota Semarang pada masa pandemi Covid-19.

Hardani, dkk., Metode Penelitian...,hIm. 170-171.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISA DATA

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Penelitian

Dalam prosesnya, pelaksanaan penelitian meliputi;
pra penelitian, proses pengumpulan data, dan analisis data.
Pada tahap pra penelitian dilakukan tanggal 21 Februari 2022
pada semester genap untuk mendapatkan informasi tentang
fakta dan data terkait topik yang diangkat dalam penelitian ini
dengan cara melakukan wawancara tak terstruktur kepada
kepala madrasah serta mengurus perizinan penelitian.

Pada tahap pengumpulan data penelitian dimulai dari
tanggal 31 Maret 2022 peneliti melakukan observasi pada saat
pembelajaran daring serta mengumpulkan berbagai dokumen-
dokumen penting yang mampu melengkapi data penelitian ini.
Penelitian dilanjutkan pada tanggal 21 April 2022 untuk
mengamati proses pembelajaran secara tatap muka.

Kemudian peneliti melakukan wawancara secara
bertahap. Wawancara diawali dengan melakukan wawancara
kepada kepala madrasah tanggal 21 Februari 2022 dan 20
April 2022 serta kepada guru kelas IV A secara langsung dan
10 siswa kelas IV A juga di tanggal 20 April 2022.

Pada proses dokumentasi dilakukan dengan
mendokumentasikan hasil observasi berupa foto dan file

dokumen sekolah yang berhubungan dengan implementasi
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blended learning untuk menguatkan data wawancara dan
observasi. Dokumentasi dalam bentuk foto merupakan
dokumentasi proses pembelajaran yang berlangsung selama
peneliti meneliti pembelajaran tersebut baik pembelajaran
secara daring maupun secara tatap muka. Adapun data yang
didapatkan merupakan data sekolah yang mencangkup data
umum sekolah, jadwal pelajaran, RPP, nilai siswa, dan data
lainnya yang dapat melengkapi data penelitian ini.
Perencanaan Blended Learning Pada Pembelajaran IPA

Setiap pembelajaran tentu memerlukan adanya
perencanaan terlebih dahulu. Tahap awal perencanaan sangat
diperhatikan karena merupakan dasar yang akan menentukan
arah pembelajaran yang akan dilakukan serta menentukan apa
saja tujuan yang akan dicapai dari pembelajaran ini.
Perencanaan yang dilakukan oleh guru pada saat melakukan
pembelajaran IPA sebelum pembelajaran daring sesuai
dengan aturan yang berlaku pada masa pandemi Covid-19
yang diatur lebih lanjut oleh kepala madrasah.

Dari hasil wawancara peneliti dengan Pak Multazam
selaku kepala madrasah MI Miftahus Sibyan Tugu Kota
Semarang beliau mensosialisasikan kepada guru-guru bahwa
akan diselenggarakan pembelajaran daring akibat dampak dari
pandemi  Covid-19. Setelah itu guru-guru dibekali
pengetahuan yang berkaitan dengan IT, pengoperasian, dan

lain sebagainya. Sehingga dalam pelaksanaannya nanti itu
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minimal bisa sedikit berhasil karena kita banyak sekali
kendali di lapangan.

Setelah guru-guru sudah siap dengan pembelajaran
daring, maka kepala madrasah dan guru merancang kira-kira
metode, model, aplikasi yang digunakan, dan lain-lain yang
sesuai untuk siswa. Selain itu pihak madrasah juga
memastikan apakah semua siswanya mempunyai gawai yang
dapat mendukung pembelajaran  daring.  Sedangkan
perencanaan yang dilakukan oleh Bu Nanda selaku wali kelas
IV A yaitu mempersiapkan RPP tetapi RPP tersebut untuk
pertemuan tatap muka. Jika tiba-tiba ada surat edaran untuk
pembelajaran daring, RPP yang sudah dibuat itu tetap
digunakan namun ada yang diubah disesuaikan dengan
kondisi.

Bu Nanda selaku guru kelas IV A pada saat
pembelajaran daring mengawali dengan mengirimkan pesan
ke grup WhatsApp Kelas 4 A MI Miftahus Sibyan Tugu yang
berisikan salam, membaca Asmaul Husna, membaca doa
setelah salat fardu, dan membaca surah Al-Infithar dan At-
Takwir. Setelah itu Bu Nanda memberikan instruksi kepada
siswa untuk membaca buku pegangan siswa sesuai dengan
jadwal pelajaran atau mengerjakan tugas. Semua itu sesuai
dengan RPP yang telah dibuat sebelumnya.

Sedangkan untuk perencanaan pembelajaran sebelum

pembelajaran tatap muka berlangsung adalah sebagai berikut:
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a. Pembelajaran dimulai pukul 06.45 WIB diawali dengan
melakukan pembiasaan harian.

b. Kemudian guru menyampaikan materi yang akan
disampaikan sesuai dengan RPP yang telah dibuat
sebelumnya.

c. Guru melakukan evaluasi secara langsung dengan
memberikan pertanyaan yang berhubungan materi yang
telah disampaikan.

d. Yang terakhir guru memberikan tugas kepada peserta
didik untuk dikerjakan dirumah sebagai bahan evaluasi
tertulis yang dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.

Pelaksanaan Blended Learning Pada Pembelajaran IPA

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses
yang sudah diatur sedemikian rupa sesuai dengan perencanaan
pembelajaran yang bertujuan agar hasil pembelajaran yang
diharapkan dapat tercapai. Pelaksanaan pembelajaran diikuti
olen siswa dan guru. Dari hasil penelitian yang peneliti
lakukan di kelas IV A dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi memperolen data mengenai pembelajaran
dengan menggunakan blended learning di MI Miftahus

Sibyan Tugu Kota Semarang.

Kelas IV A terdiri dari 13 siswa perempuan dan 15
siswa laki-laki dan Ibu Rizqgi Ananda Safitri, S.Pd. selaku
guru kelas IV A. Secara umum pembelajaran di MI Miftahus

Sibyan Tugu Kota Semarang dengan menggabungkan
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pembelajaran daring dan tatap muka sudah cukup baik.

Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

a.

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan pada saat pembelajaran
daring lebih singkat dibandingkan dengan kegiatan
pendahuluan pada saat pembelajaran tatap muka.
Kegiatan pendahuluan pada saat pembelajaran daring
dimulai dengan guru menyapa siswa di grup WhatsApp
pada pukul 07.00 WIB, kemudian guru melakukan
presensi dengan cara siswa mengirimkan foto dirinya
dengan memakai seragam ke grup WhatsApp atau ke
kontaknya Bu Nanda.

Berbeda dengan kegiatan pendahuluan pada
pembelajaran  tatap muka, sebelum  melakukan
pembelajaran di kelas siswa diwajibkan berangkat ke Ml
Miftahus Sibyan pukul 06.30 WIB, setelah itu pada pukul
06.45 WIB siswa bersama para guru melakukan
pembiasaan harian. Kemudian dilanjutkan dengan guru
melakukan  presensi  kehadiran siswa. Meskipun
pembelajaran tatap muka waktunya sangat terbatas, pihak
madrasah tidak ingin siswa hanya fokus pada kegiatan
belajar saja, tetapi juga harus memperhatikan kegiatan
keagamaan yang sudah terlaksana sebelum adanya

pandemi Covid-19. Kemudian dilanjutkan Kkegiatan
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belajar mengajar dari pukul 07.30 sampai pukul 11.30
WIB.
Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti pada saat pembelajaran
daring, guru mengirimkan pesan ke grup WhatsApp
berupa perintah untuk membaca bacaan di buku pegangan
siswa atau mengirimkan pranala yang akan mengarahkan
siswa ke YouTube untuk melihat video yang berkaitan
dengan pembelajaran IPA. Pada pembelajaran daring
tanggal 31 Maret 2022, guru hanya meminta siswa untuk
membaca LKS halaman 63-66 materi Hubungan Gaya
dengan Gerak.

Pembelajaran IPA di masa pandemi Covid-19
guru kurang melakukan praktik terkait materi yang ada
ada di mata pelajaran IPA, tidak hanya pada mata
pelajaran IPA saja, tetapi pada materi-materi yang
mengharuskan siswa untuk praktik pada mata pelajaran
yang lain. Tetapi guru meminta siswa untuk
mempersiapkan dirinya karena penilaiannya akan
dilakukan pada saat pembelajaran tatap muka.

Sedangkan pada saat pembelajaran tatap muka
yang dilaksanakan pada tanggal 21 April 2022 guru
menyampaikan materi Energi dan Perubahannya yang
diawali dengan guru membagi siswa menjadi 10

kelompok secara acak. Setelah itu guru menjelaskan
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secara detail kemudian siswa diberi kesempatan untuk
bertanya mengenai materi Energi dan Perubahannya.
Guru juga menggunakan media pembelajaran yang diberi
nama “Media Tempel Energi” yang sesuai dengan materi
IPA yang akan dipelajari di pertemuan tersebut untuk
memudahkan siswa memahami materi dan menciptakan
interaksi antara guru dengan siswa. Guru setelah
memperkenalkan dan menjelaskan “Media Tempel
Energi”, guru meminta setiap kelompok untuk
menempelkan gambar contoh bentuk-bentuk energi dalam
kehidupan sehari-sehari sesuai dengan bentuk energinya.
Pada saat guru memberikan gambar contoh bentuk-bentuk
energi dalam kehidupan sehari-sehari secara acak kepada
setiap kelompok. Setelah semua kelompok menempelkan
gambar contoh bentuk-bentuk energi dalam kehidupan
sehari-sehari di “Media Tempel Energi”, guru bersama
siswa mengoreksi bersama hasil pekerjaan mereka.
Kelompok yang menempelkan gambar contoh bentuk-
bentuk energi dalam kehidupan sehari-sehari di “Media
Tempel Energi” dengan benar maka mereka berhak
mendapatkan reward berupa bintang dan untuk kelompok
yang menempelkan gambar contoh bentuk-bentuk energi
dalam kehidupan sehari-sehari di “Media Tempel Energi”
yang masih salah akan mendapatkan punishment berupa

membersihkan sampah yang ada disekitar tempat
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duduknya. Selain menggunakan media pembelajaran guru
bersama siswa juga melakukan praktik, baik praktik
secara kelompok dan dinilai serta praktik individu dan
tidak dinilai contohnya seperti bersama-sama melakukan
gaya mendorong dan menarik meja, menggosok-gosokkan
penggaris ke rambut lalu didekatkan ke sobekan kertas,
dan lain sebagainya.  Dalam pelaksanaannya, guru
berusaha melakukannya sesuai dengan RPP yang telah
dibuat. Tetapi dalam pelaksanaannya juga harus
disesuaikan dengan situasi dan kondisi di kelas.

Dalam proses pembelajaran secara tatap muka
hanya mempunyai waktu yang relatif singkat, sehingga
mengharuskan guru unruk membagi waktu pembelajaran
dengan baik. Dalam sekali pertemuan, guru harus
menyampaikan 3 sampai 4 mata pelajaran yang berbeda
dengan waktu pembelajaran yang relatif singkat. Selain
itu jika minggu sebelumnya pembelajaran dilakukan
secara daring, maka guru akan mengulas kembali materi-
materi tersebut karena pada saat pembelajaran daring guru
belum dapat menjelaskan materi IPA dengan cara
panggilan video dan melakukan praktik dikarenakan
hampir seluruh siswa belum mempunyai gawai sendiri
dan masih meminjam gawai orang tua yang setiap harinya
harus pergi bekerja jadi gawai tersebut dibawa oleh orang

tua siswa.
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Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup pada saat pembelajaran tatap
muka yaitu setelah kegiatan inti selesai kemudian guru
melakukan evaluasi secara langsung berupa memberikan
pertanyaan-pertanyaan terkait materi IPA yang telah
dipelajari hari itu. Selain itu juga guru memberikan
beberapa soal secara tertulis yang berjumlah 5 soal
sebagai bahan evaluasi dan menyimpulkan bersama-sama
mengenai materi IPA yang sudah dipelajari hari itu.
Setelah selesai mengerjakan, guru bersama siswa
mengoreksi hasil pekerjaan mereka. Setelah evaluasi
sudah selesai, guru meminta kepada siswa untuk
memasukkan LKS IPA dan buku tulis ke dalam tas
setelah itu dilanjutkan dengan mata pelajaran selanjutnya.

Berbeda pada saat pembelajaran daring yang
dilaksanakan pada tanggal 31 Maret 2022, guru hanya
memberikan motivasi dan salam karena pada kegiatan inti
siswa diminta untuk membaca LKS halaman 63-66 materi

Hubungan Gaya dengan Gerak.

Evaluasi Blended Learning Pada Pembelajaran IPA

Evaluasi pembelajaran pada dasarnya dilakukan untuk

menilai hasil belajar siswa, sehingga dilakukan penilaian atau

pengukuran terhadap kemampuan siswa. Guru diperbolehkan

memilih jenis penilaian yang seperti apa dan bagaimana cara

memberikan nilai pada siswanya. Mengingat juga masih
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dalam situasi pandemi dan menerapkan blended learning yang
terbilang baru di Indonesia ini.

Pada pembelajaran daring, guru terlebih dahulu
memberikan materi kemudian memberikan tugas. Untuk tugas
yang termasuk ke ranah psikomotorik, guru meminta siswa
untuk mempersiapkan dirinya karena penilaiannya dilakukan
pada saat pembelajaran tatap muka. Sedangkan saat
pembelajaran tatap muka, materi yang diberikan pada saat
pembelajaran daring dijelaskan kembali setelah itu guru
memberikan pertanyaan kembali dan melakukan penilaian.

Selain itu guru melakukan evaluasi pada saat siswa
melakukan praktik kelompok atau individu. Evaluasi yang
dilakukan pada saat pembelajaran tatap muka dilakukan
secara tertulis, lisan, ataupun praktik. Penilaian meliputi ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik seperti yang
disampaikan oleh Ibu Nanda selaku Guru Kelas IV A Ml
Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang:

Untuk penilaiannya sendiri ketika pembelajaran
online saya memberikan materi  kemudian
memberikan soal. Nah kemudian ketika offline itu
materinya saya ulas kembali kemudian pertanyaannya
itu saya koreksi bersama kalau mereka belum
memahami, saya berikan pertanyaan kembali saya
melakukan penilaian kembali. Kemudian untuk
penilaian yang psikomotorik atau mungkin soal
tentang kreativitas seperti menyanyi atau membuat
sesuatu itu sudah saya persiapkan ketika online saya

62



suruh mempersiapkan diri. Tapi ketika sudah offline
baru mereka menampilkan tugasnya.t
Ranah kogpnitif dinilai dari hasil mengerjakan 5 soal

isian. Untuk ranah psikomotorik guru menilai pada saat setiap
kelompok maju kedepan untuk menempelkan gambar contoh
bentuk-bentuk energi dalam kehidupan sehari-sehari di
“Media Tempel Energi”. Sedangkan untuk ranah afektif guru
menilai dengan cara melakukan observasi pada saat

pembelajaran tatap muka berlangsung.

B. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh peneliti
menggunakan teknik deskriptif yaitu dengan menganalisis data
yang bertajuk pada peristiwa dan kegiatan yang terjadi untuk
kemudian dikaitkan dengan berbagai pendapat yang ada.
Penyajian data berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
Kepala Madrasah, Wali Kelas, dan siswa yang berkaitan di Ml
Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang serta dokumentasi yang
telah ditetapkan, peneliti dapat menganalisis Implementasi
blended learning pada pembelajaran IPA di MI Miftahus Sibyan
Tugu Kota Semarang yang pembelajarannya menggabungkan

antara pembelajaran daring dan tatap muka.
Berikut merupakan hasil analisis peneliti dalam
menganalisis implementasi blended learning pada pembelajaran
IPA di MI MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang. Dalam

Wawancara dengan Ibu Nanda, hari Rabu dan Kamis 20-21
Februari 2022 di MI Miftahus Sibyan pukul 11.00-12.30 WIB.
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memenuhi kebutuhan belajar siswa di masa pandemi Covid-19,
maka diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan
dimasa pandemi saat ini. Menurut Dwiyanto, pembelajaran yang
bisa dilakukan guru dan siswa dengan mudah serta memenuhi
standar protokol kesehatan, salah satunya yang dapat diterapkan
pada masa pandemi ini adalah blended learning.? Blended
learning memberikan kesempatan yang terbaik untuk belajar dari
kelas transisi ke elearning. Blended learning ini sangat efektif
untuk  menambah efisiensi untuk kelas instruksi dan
memungkinkan peningkatan diskusi atau meninjau informasi di
luar ruang kelas.® Berdasarkan hasil temuan dari penelitian yang
dilakukan peneliti bahwa MI MI Miftahus Sibyan Tugu Kota
Semarang khususnya di kelas IV A telah menerapkan blended
learning. Hal ini dapat dilihat dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi yang dilakukan pada implementasi blended learning di
kelas IV A pada masa pandemi Covid-19.

Implementasi blended learning di kelas IV A bertujuan
untuk memperoleh kemudahan proses pembelajaran selama masa
pandemi Covid-19 dengan memanfaatkan kemajuan dan
kecanggihan teknologi. Hal ini sesuai dengan pendapat Garrison
menyatakan bahwa blended learning merupakan kombinasi yang

efektif dengan berbagai model penyampaian, model pengajaran

2Lulus Sholikah, dkk., “Blended Learning... ”, him. 84.
3Hadion Wijoyo, dkk., Blended Learning Suatu Panduan, (Solok:

Insan Cendekia Mandiri), him. 3.
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dan gaya pembelajaran yang dapat dilakukan dalam lingkungan
belajar yang interaktif pada pembelajaran online (e-learning) dan
pembelajaran tatap muka.* Selain beberapa pendapat dari para ahli
di atas, beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang terdapat di
kajian pustaka sudah membuktikan bahwa mengimplementasikan
blended learning di masa pandemi Covid-19 maupun sebelum
adanya pandemi Covid-19 merupakan salah satu pembelajaran
inovatif yang memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai
kemampuan dan potensinya. Selain itu blended learning
memanfaatkan perkembangan TIK yang sudah berkembang pesat
yang dimanfaatkan dalam pembelajaran. Meskipun pada saat
mengimplementasikan masih mengalami beberapa kendala.
Namun seiring berjalannya waktu, kendala-kendala tersebut bisa
diminimalisir.
1. Kegiatan Pendahuluan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada
tanggal 20 April 2022, memperoleh data yang telah diurai
diatas sehingga dapat dianalisis bahwa kegiatan pendahuluan
yang dilakukan sebelum memulai kegiatan pembelajaran
dimulai dengan siswa bersama para guru melakukan
pembiasaan doa bersama dan dilanjutkan dengan pembiasaan
harian yang diharapkan supaya siswa hafal dengan sendirinya
dan berlindung kepada Allah SWT supaya diberkahi semua

aktivitas dan kegiatan yang dilakukan. Kegiatan pendahuluan

4Sheren Dwi Oktaria, dkk., Model Blended Learning..., him. 2.
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yang dilakukan sudah sangat baik dan sudah cukup mengingat
pada masa pandemi ini jam kegiatan belajar mengajar di
madrasah yang terbatas.

Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru
sudah sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti kepada Bapak Multazam selaku kepala
madrasah dan Ibu Nanda selaku wali kelas IV A. Oleh karena
itu betapa pentingnya kegiatan pendahuluan dalam proses
pembelajaran sebelum memasuki kegiatan inti supaya siswa
mempunyai  kebiasaan yang baik sebelum memulai
pembelajaran sudah tertanam.

Dalam pembelajaran daring kegiatan pendahuluan
yang dilakukan guru menyapa siswa di grup WhatsApp pada
pukul 07.00 WIB. Guru melakukan presensi dengan cara
siswa mengirimkan foto dirinya dengan memakai seragam ke
grup WhatsApp atau ke kontaknya Bu Nanda.

Menurut peneliti, untuk kegiatan pendahuluan dalam
pembelajaran daring akan lebih efektif jika guru dan siswa
bersama-sama melakukan kegiatan berdoa dan pembiasaan
harian sebelum melakukan kegiatan pembelajaran sama
seperti pada saat pembelajaran secara tatap muka dengan cara
panggilan video grup WhatsApp, namun guru belum bisa
melakukan hal tersebut karena hampir seluruh siswa belum

mempunyai gawai sendiri dan masih menggunakan gawai
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orang tua pada saat pembelajaran daring yang setiap harinya
gawai tersebut dibawa bekerja oleh orang tua siswa.
Kegiatan Inti

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Ml
Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang mengenai kegiatan inti
sudah peneliti uraikan diatas dan dapat dianalisis bahwa dalam
kegiatan inti guru melakukan tahapan-tahapannya sesuai
dengan RPP vyang telah dibuat. Namun pada saat
pelaksanaannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi di
kelas. Tetapi Bu Nanda selaku wali kelas 1V A berusaha untuk
melakukannya secara runtut sesuai dengan RPP yang telah
dibuat. Guru juga menggunakan media pembelajaran yang
diberi nama “Media Tempel Energi” untuk memudahkan
siswa memahami materi dan menciptakan interaksi antara
guru dengan siswa. Untuk pembelajaran daring, kegiatan inti
hanya di isi dengan siswa diminta untuk membaca materi
halaman 63-66 tentang Hubungan Gaya dengan Gerak yang
terdapat di buku pegangan siswa.

Dalam kegiatan inti ini, implementasi pembelajaran
daring dan tatap muka sudah sesuai dengan ketentuan dan
kebijakan dari pihak madrasah dan Walikota Semarang.
Hanya saja dalam penyampaian materi dan siswa melakukan
praktik pada saat pembelajaran daring belum terpenuhi karena
keterbatasan fasilitas yang dimiliki oleh siswa seperti yang

sudah diuraikan diatas. Sebaiknya guru menyampaikan materi
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kepada siswa secara langsung melalui panggilan video grup
WhatsApp supaya meskipun pembelajaran dilakukan secara
daring namun siswa tetap mendapatkan pembelajaran yang
bermakna. Tetapi hal tersebut tidak bisa dipaksakan untuk
harus dilakukan. Pembelajaran daring harus disesuaikan
dengan keadaan siswa. Sebagai penggantinya, guru akan
mengulas kembali materi-materi yang diberikan pada saat
pembelajaran daring agar siswa lebih memahami materi
tersebut.

Kegiatan Penutup

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah
peneliti lakukan di kelas IV A dapat dianalisis bahwa kegiatan
penutup yang dilakukan seperti melakukan evaluasi secara
tertulis dan lisan. Setelah itu dilanjutkan dengan mata
pelajaran yang lain.

Menurut peneliti, kegiatan penutup yang dilakukan
oleh guru sudah berjalan dengan baik. Namun untuk
pembelajaran secara daring masih kurang karena tidak ada
kegiatan menyimpulkan materi pembelajaran, penilaian
praktik dilakukan pada saat sudah pembelajaran tatap muka
kembali, serta tidak menyampaikan sedikit gambaran tentang
materi yang akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya.

Evaluasi yang dilaksanakan di MI Miftahus Sibyan
Tugu Kota Semarang, baik dari ranah kognitif, ranah afektif,

dan ranah psikomotorik sudah sesuai dengan apa yang telah
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dicantumkan pada bab I1I. Namun untuk ranah afektif dan
ranah psikomotorik pada saat pembelajaran daring masih
belum maksimal dikarenakan keterbatasan fasilitas yang
dimiliki oleh setiap siswa. Untuk penilaian kedua ranah
tersebut ditunda terlebih dahulu dan dilakukannya pada saat
pembelajaran secara tatap muka diperbolehkan kembali.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
implementasi blended learning pada pembelajaran IPA siswa
kelas IV A MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang di masa
pandemi Covid-19 sudah baik meskipun masih ada kendala
pada saat mengimplementasikannya. Untuk tahapan-tahapan
dalam pembelajaran sudah sesuai dengan RPP meskipun pada
pembelajaran daring masih  belum maksimal karena
keterbatasan fasilitas yang dimiliki oleh siswa.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini terletak pada keterbatasan
waktu. Waktu memegang peranan yang sangat penting dalam
penelitian karena waktu yang digunakan dalam penelitian ini
sangat terbatas, maka penelitian hanya dilakukan sesuai
keperluan yang berhubungan saja. Selain itu karena blended
learning ini sangat berhubungan dengan waktu yang sewaktu-

waktu pemerintah dapat merubah status dari pandemi ke endemi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah  peneliti  melakukan  penelitian  terhadap
implementasi blended learning pada pembelajaran IPA siswa
kelas IV A di MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang dengan
mengumpulkan data dari berbagai sumber, kemudian
menganalisis dan mengolah data tersebut sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran di masa pandemi
Covid-19 ini pembelajaran dialihkan ke pembelajaran daring dan
tatap muka atau blended learning dengan ketentuan yang telah
ditetapkan terkait waktu dan tempat pelaksanaan dengan
meminimalisir waktu pada saat pembelajaran dan mematuhi
protokol kesehatan.

Blended learning dinilai dapat dijadikan alternatif atau
solusi pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Perencanaan
pembelajaran disusun secara sistematis oleh guru. Dimulai dari
menyiapkan perangkat pembelajaran seperti Silabus, RPP, hingga
LKPD. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di kelas IV A
sudah sesuai dengan RPP yaitu dimulai dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Selanjutnya
pada evaluasi blended learning, guru melakukan evaluasi yang
meliputi ranah afektif, ranah psikomotorik, dan ranah kognitif.

Implementasi blended learning ini disesuaikan dengan

aturan yang dikeluarkan oleh Walikota Semarang seperti 2
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minggu pembelajaran secara daring, setelah itu 2 minggu
pembelajaran secara tatap muka. Pada saat pembelajaran daring
masih kurang maksimal karena keterbatasan fasilitas seperti gawai
yang hampir seluruh siswa belum mempunyai gawai milik pribadi
jadi masih menggunakan gawai milik orang tua. Sedangkan pada
saat pembelajaran secara tatap muka, waktu pembelajaran
dikurangi jadi guru harus pandai dalam mengelola waktu dan

memprioritaskan materi yang belum dipahami oleh siswa.

. Saran

Dari pemaparan di atas untuk meningkatkan keberhasilan
dalam mengimplementasikan blended learning di MI Miftahus
Sibyan Tugu Kota Semarang, peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi Guru di MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang
a. Guru dapat membuat video pembelajaran yang dikirimkan
ke grup WhatsApp kelas IV A supaya pembelajaran
secara daring tetap maksimal meskipun pada saat ini guru

dengan siswa belum bisa melakukan panggilan video di

grup WhatsApp kelas IV A.

b. Lebih meningkatkan keterampilan dalam proses
pembelajaran terutama pada pembelajaran secara daring.
c. Memberikan motivasi kepada siswa agar tetap semangat

belajar dalam situasi dan kondisi apapun.
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2. Bagisiswa
a. Tetap semangat belajar dalam situasi dan kondisi apapun.
b. Berusaha mengulang kembali materi yang telah diajarkan
di madrasah saat di rumah dan membiasakan diri untuk
belajar mandiri.
C. Kata penutup
Puji syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat
Allah SWT. yang telah memberikan kekuatan, hidayah dan taufig-
Nya kepada peneliti, sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skripsi ini. Peneliti sangat menyadari, meskipun dalam penulisan
ini telah berusaha semaksimal mungkin namun dalam penulisan
skripsi ini tidak bisa lepas dari kesalahan dan kekurangan dalam
segi penulisan kata maupun referensi. Hal ini semata-mata
merupakan keterbatasan ilmu dan kemampuan yang peneliti
miliki. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran
dari berbagai pihak agar dapat mencapai yang lebih baik. Akhir
kata, semoga skripsi ini dapat diterima untuk melengkapi syarat-
syarat dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S-1). Harapan
peneliti semoga skripsi ini dapat menambah khazanah keilmuan
dan bermanfaat khususnya bagi peneliti dan para pembaca pada

umumnya.Aamiin.
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Lampiran 1

1. Profil MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang

a.

Data Umum Madrasah

1)
2)
3)
4)
5)

NSM

NPSN

Nama Madrasah
Status Madrasah
Waktu Belajar

Lokasi Madrasah

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Jalan kampung dan RT/RW
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota

Provinsi

Kode Pos

Akreditasi Madrasah Terakhir

1)
2)

Status Akreditasi Terakhir
Nilai Akreditasi Terakhir

79

: 111234740042

: 60713912

: Miftahus Sibyan
: Swasta

: Pagi

: J.Walisongo

: Tugurejo

: Tugu

: Kota Semarang
: Jawa Tengah

: 50151
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2. Visi Misi MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang

a. Visi MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang

Selangkah lebih maju dalam prestasi dengan ilmu

amali dan amal ilmi.

b. Misi MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang

1)

2)

3)

4)

5)

Menumbuhkan  penghayatan dan  pengamalan
terhadap ajaran Islam Ahlussunah Waljama’ah.
Menanamkan sifat kejujuran dalam menempuh
prestasi belajar peserta didik di semua mata pelajaran.
Menumbuhkan dan mengembangkan pembiasaan taat
terhadap aturan di lingkungan madrasah.
Melaksanakan bimbingan secara efektif sehingga
setiap peserta didik berkembang secara optimal sesuai
potensi dan skill yang dimiliki.

Memiliki keunggulan dalam bidang akademik dan
non akademik yang relevan dengan tuntutan zaman
dan membentuk insan berilmu amali dan beramal ilmi

yang berakhlaqul Karimah.
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Lampiran 2

Keadaan Guru dan Siswa MI Miftahus Sibyan Tugu Kota

Semarang
No Nama L/P Jabatan
1. | Moh. Multazam, S.Pd.I L Kepala Madrasah
2. | Dra. Uma Faridha P Guru Kelas 1
3. | Hj. Faridah, S.Pd.I p Guru Kelas 2
4. | Drs. H. Mohamad Rodli L Guru Kelas 3
5. | Rizgi Ananda Safitri, S.Pd p Guru Kelas 4
6. Amalia Fitri  Fauziyah, 5 Guru Kelas 4
S.Pd
7. | Faizatun Nisak, S.Pd.I ) Guru Kelas 5
8. | NurJamalah, S.Ag P Guru Kelas 6
9. | Suwardi, S.Pd.| L Guru Mapel
10 Ricky Dwi Kurnianto, . Tata Usaha
S.Pd
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Jumlah Siswa

No Kelas

1. | Kelas 1 23
2 | Kelas 2 19
3. | Kelas3 31
4. | Kelas 4A 28
5. | Kelas 4B 29
6. | Kelas5 16
7. | Kelas 6 23
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Lampiran 3

Keadaan Sarana Prasarana MI Miftahus Sibyan Tugu Kota

Semarang
No Ruang Jumiah | - Jumlan Keterangan
Ruang | Rombel
1. Kelas | 1 - Baik, Permanen
2. Kelas Il 1 - Baik, Permanen
3. Kelas Il 1 - Baik, Permanen
4, Kelas IV 2 2 Baik, Permanen
5. Kelas V 1 1 Baik, Permanen
6. Kelas VI 1 1 Baik, Permanen
7. Ruang Kepala 1 Baik, Permanen
Madrasah
8. Ruang Guru dan 1 - Baik, Permanen
Tata Usaha
9. Ruang Perpustakaan | 1 - Baik, Permanen
10. | UKS 1 - Baik, Permanen
11. | Kamar Mandi Siswa | 2 2 Baik, Permanen
12. | Kamar Mandi Guru | 1 - Baik, Permanen

prasarana pendukung seperti meja, kursi, lemari, komputer, printer,

Selain yang tertera di tabel, juga ada berbagai sarana

rak buku, dan sebagainya yang kondisinya baik.
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Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH

1.

Sejak kapan blended learning mulai diimplementasikan di Ml
Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang?

Melihat kondisi pandemi saat ini apakah blended learning
merupakan pembelajaran yang tepat digunakan di MI Miftahus
Sibyan Tugu Kota Semarang?

Persiapan apa saja yang dilakukan bapak sebagai kepala madrasah
pada saat mengimplementasikan blended learning?

Bagaimana perencanaan awal dari implementasi blended learning
di MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang?

Apakah fasilitas sarana dan prasarana yang disediakan sekolah
dapat mendukung pelaksanaan blended learning?

Bagaimana tanggapan bapak terkait kinerja guru dalam meng-
implementasikan blended learning? Apakah semua guru

menjalankannya dengan baik?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU KELAS IV
Bagaimana perencanaan blended learning di MI Miftahus Sibyan
Tugu Kota Semarang? Apakah selalu membuat RPP untuk setiap
pertemuannya?

Bagaimana pelaksanaan blended learning di MI Miftahus Sibyan
Tugu Kota Semarang? Apakah pelaksanaannya selalu sesuai dan
urut dengan RPP yang telah dibuat?

Bagaimana cara ibu melakukan evaluasi untuk setiap ranahnya
yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik pada saat
blended learning ini?

Apa sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses
pembelajaran daring?

Bagaimana cara menggunakan waktu pada saat pembelajaran
tatap muka yang dinilai cukup singkat ini?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap blended learning yang
dilaksanakan di masa pandemi Covid-19?

Apakah blended learning yang dilaksanakan berdampak baik

terhadap pembelajaran di masa pandemi ini?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS IV

Bagaimana blended learning bagi ananda? Apakah
menyenangkan atau tidak?

Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran tatap muka?
Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran daring?

Apa saja fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang mendukung
pembelajaran online?

Apakah dengan diberlakukannya pembelajaran berbasis blended
learning di masa pandemi ini dapat lebih memudahkan ananda
dalam memahami dan mendalami materi pembelajaran?

Apa saja kendala yang dirasakan selama blended learning di masa
pandemi ini?

Jika diminta untuk memilih apakah ananda lebih menyukai
pembelajaran secara tatap muka atau secara daring? Apa
alasannya?

Bagaimana pendapat ananda tentang blended learning yang

dilakukan saat ini?
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Observasi terhadap kondisi dan keadaan lingkungan sekolah
b. Lokasi sekolah dan lingkungan sekolah.
¢. Kondisi sarana dan prasarana penunjang pembelajaran.
2. Mengamati persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum proses
belajar mengajar dimulai.
3. Observasi terhadap pelaksanaan blended learning yang meliputi;
b. Media, sumber belajar dan metode yang digunakan dalam
proses pembelajaran tatap muka maupun online
c. Ketepatan waktu dalam memulai dan mengakhiri proses
pembelajaran.
d. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
e. Interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa.
f. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan secara tatap
muka

g. Pengerjaan tugas.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Melalui arsip tertulis

a.
b.
c.
d.
e.
f.

Profil sekolah.

Visi Misi.

Data siswa, guru, sarana dan prasarana sekolah.
Kurikulum.

Kalender Pendidikan.

Jadwal pelajaran dan RPP.

2. Foto Kondisi lingkungan sekolah dan pembelajaran

a.
b.
C.

Gedung /bangunan sekolah.
Aktivitas pembelajaran tatap muka.

Aktivitas pembelajaran online.

88



Lampiran 5

Wawancara 1.

Nama

Jabatan

Lembar Hasil Wawancara Penelitian

: Moh. Multazam, S.Pd.|

: Kepala Madrasah

Tanggal Pelaksanaan  : 20 April 2022

Peneliti

Sejak kapan blended learning mulai
diimplementasikan di MI Miftahus Sibyan Tugu
Kota Semarang?

Informan

blended learning kita terapkan di MI Miftahus
Sibyan ini sejak adanya Corona, sebelum Corona
kami belum pernah mengenal ini. Jadi bahkan kita
itu asing dengan seperti itu karena memang
kebanyakan dari guru-guru kami belum siap.itu yang
pertama. Yang kedua peralatan kami belum
memadai, yang ketiga kesiapan siswa itu juga belum
walaupun teori-teori sudah kami pelajari banyak
kami siapkan tapi siswa juga belum siap seperti itu.

Kita terbiasa dengan pembelajaran offline .

Peneliti

Melihat kondisi pandemi saat ini apakah blended
learning merupakan pembelajaran yang tepat
digunakan di MI Miftahus Sibyan Tugu Kota

Semarang?
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Informan

lya, karena blended learning itu kan bagaimana
usaha dari madrasah agar selalu bisa memberikan
yang terbaik pada siswa-siswa. Kalau nanti Kkita
tidak berinovasi (tidak diperbolehkan PTM) maka
kita harus cari cara yang terbaik saat itu, yang bisa
yaitu mencampurkan dengan berbagai cara Kkita.
Tentu ketika tidak boleh di madrasah, bagaimana
peralatan-peralatan seadanya itu bisa menjangkau

kepada siswa siswi

Peneliti

Persiapan apa saja yang dilakukan bapak sebagai
kepala madrasah pada saat mengimplementasikan

blended learning?

Informan

Pertama perencanaan, perencanaan itu pasti Kkita
godok dengan matang kemudian setelah itu kita
sosialisasikan kepada guru-guru kita. Nah guru-guru
kita tentu kita bekali dengan yang berkaitan dengan
IT, pengoperasian, dan lain sebagainya. Sehingga
dalam pelaksanaannya nanti itu minimal bisa sedikit
berhasil karena kita banyak sekali kendali di

lapangan, seperti itu.

Peneliti

Bagaimana perencanaan awal dari implementasi
blended learning di MI Miftahus Sibyan Tugu Kota

Semarang?

Informan

Perencanaan awal adalah merancang kira-kira yang

pas untuk siswa siswi kita itu apa itu yang pertama.
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Kemudian yang kedua adalah mampu tidak
peralatan-peralatan yang dipakai itu terutama untuk
HP dan lain sebagainya itu ada atau tidak di siswa
tersebut. Nah kemudian kita bekali juga guru-guru
pengoperasian Google Meet, Zoom, dan lain
sebagainya. Sehingga bekal itu meskipun sederhana
bisa mereka terapkan nanti kepada anak-anak untuk

menyampaikan pelajaran secara utuh.

Peneliti

Apakah fasilitas sarana dan prasarana Yyang
disediakan sekolah dapat mendukung pelaksanaan

blended learning?

Informan

Saya bilang sebagian. Apakah mendukung? Ya
sebenarnya mendukung, tetapi belum secara
sempurna karena masih sangat tradisional. Fasilitas
sudah kita lengkapi, tetapi kita tidak berhenti
walaupun kita belum sempurna. Disini kebetulan ada
SMP vyang memiliki Lab komputer sehingga

memudahkan kita untuk bekerja sama

Peneliti

Bagaimana tanggapan bapak terkait Kkinerja guru
dalam mengimplementasikan blended learning?

Apakah semua guru menjalankannya dengan baik?

Informan

Kalau saya bilang, sesuatu yang baru itu pasti ada
kekagetan. Apalagi kalau guru-guru yang sedikit
menguasai IT itu pasti sangat kerepotan. Kebiasaan

yang tidak pernah dilakukan pasti kaget, nah inilai
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yang agak sulit. Jadi yang kita lakukan yang meng-
support terus dan kita juga didukung oleh yayasan,
lalu kita adakan pelatihan-pelatihan walaupun
sederhana dan kita saling support. Jadi guru yang
belum bisa itu didampingi oleh guru kita yang bisa.
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Wawancara 2.
Nama

Jabatan

: Rizqi Ananada Safitri, S.Pd
: Guru Kelas IV

Tanggal Pelaksanaan  : 20 April 2022

Peneliti

Bagaimana perencanaan blended learning di MI
Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang? Apakah selalu

membuat RPP untuk setiap pertemuannya?

Informan

Untuk persiapannya itu sudah ada RPP tapi itu RPP
secara tatap muka, kan sebelumnya itu belum ada
persiapan tiba-tiba ada surat edaran dari pemerintah
untuk offline untuk online tapi secara tiba-tiba ada
surat edaran tersebut kemudian ya saya gunakan RPP
tatap muka itu untuk pembelajaran online jadi saya
ubah sesuai kondisi.

Peneliti

Bagaimana pelaksanaan blended learning di Ml
Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang? Apakah
pelaksanaannya selalu sesuai dan urut dengan RPP

yang telah dibuat?

Informan

Untuk pelaksanaannya sendiri saya usahakan sesuai
dengan RPP tapi ya melihat kondisi dan situasi lagi.
Namanya juga anak-anak, kadang apa yang Kkita
rencanakan tidak sesuai dengan keadaan jadi seketika
itu juga saya harus mengubah mungkin metode,

model, atau bahkan pertanyaan yang sudah saya
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siapkan sebelumnya kemudian saya sesuaikan dengan
kondisinya. Tapi saya usahakan urut sesuai dengan
perencanaan hanya saja saya melihat kondisi dan
situasi yang ada.

Peneliti

Bagaimana cara ibu melakukan evaluasi untuk setiap
ranahnya yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik pada saat blended learning ini?

Informan

Untuk penilaiannya sendiri ketika pembelajaran online
saya memberikan materi kemudian memberikan soal.
Nah kemudian ketika offline itu materinya saya ulas
kembali kemudian pertanyaannya itu saya koreksi
bersama kalau mereka belum memahami, saya berikan
pertanyaan kembali saya melakukan penilaian
kembali. Kemudian untuk  penilaian  yang
psikomotorik atau mungkin soal tentang kreativitas
seperti menyanyi atau membuat sesuatu itu sudah saya
persiapkan ketika online saya suruh mempersiapkan
diri. Tapi Kketika sudah offline baru mereka

menampilkan tugasnya.

Peneliti

Apa sarana dan prasarana yang dapat menunjang

proses pembelajaran online?

Informan

Untuk pembelajaran online tentunya harus ada android
yang dilengkapi dengan aplikasi WhatsApp. Nah
untuk di sekolah ini itu orang tua belum mengerti soal

aplikasi Zoom atau mungkin Google Meet. Jadi kami
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hanya menggunakan aplikasi WhatsApp yang juga
dilengkapi dengan mungkin pembelajaran lewat
YouTube atau mungkin lewat browser, gambar dan
lain-lain. Tapi untuk Zoom dan Google Meet itu belum
karena orang tua belum memadai dan belum semunya
memahami. Selain itu juga pernah mendapatkan

bantuan kuota dari pemerintah.

Peneliti

Bagaimana cara menggunakan waktu pada saat
pembelajaran tatap muka yang dinilai cukup singkat

ini?

Informan

Ya untuk pembelajarannya itu saya sesuaikan dengan
materinya. Semisal kok materi jam pertama itu saya
butuh waktu yang lebih, maka kadang saya masukkan
ke jam pada materi kedua. Nanti materi kedua itu
lebih saya padatkan. Kadang juga ada mata pelajaran
yang hari itu tidak saya ajarkan karena mata pelajaran
yang lain harus saya selesaikan. Intinya pintar-
pintarnya guru bagaimana cara mengolah waktu
terssebut. Kalau dari saya seperti itu dan karena saya
sebagai wali kelas, jadi saya bisa meng-handle mata
pelajaran tersebut. Kadang mata pelajaran yang hari
Senin saya ganti hari Selasa saya tukar dengan mata
pelajaran yang lain sesuai dengan kebutuhannya
karena yang meng-handle diri saya dan kebetulan

tidak ada guru lain.
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Peneliti

Bagaimana tanggapan siswa terhadap blended
learning yang dilaksanakan di masa pandemi Covid-
19?

Informan

Banyak siswa yang menganggap bahwa pembelajaran
online itu lebih susah dan mereka lebih memilih
pembelajaran offline karena pembelajaran online
mereka kurang mendapatkan perhatian dari orang tua
dan juga kurang memahami materi pelajarannya. Lalu
mereka menganggap ketika pembelajaran online itu
pelajarannya lebih susah. Padahal ya sama aja,
mungkin ya karena mereka tidak dijelaskan jadi terasa

lebih susah.

Peneliti

Apakah blended learning yang dilaksanakan
berdampak baik terhadap pembelajaran di masa

pandemi ini?

Informan

Lebih baik daripada pembelajaran online secara full.
Tapi kalau dalam hal biasa, pembelajaran offline tetap

yang paling utama.
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Wawancara 3.

Nama

Jabatan

: Adlina Witri Nur Amalina

: Siswa Kelas IV

Tanggal Pelaksanaan  : 20 April 2022

Peneliti Bagaimana blended learning bagi ananda? Apakah
menyenangkan atau tidak?

Informan Menyenangkan karena jelas pembelajarannya itu
kalo di sekolahan, kalo di rumah sedikit
menyenangkan karena kadang jelas, kadang ngga
penjelasannya.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
tatap muka?

Informan Asmaul Husna, doa-doa, surah-surah, terus
pembelajaran disuruh baca dulu, terus soal.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
daring?

Informan Sama.

Peneliti Apa saja fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang
mendukung pembelajaran online?

Informan Kuota 2 kali.

Peneliti Apakah dengan diberlakukannya pembelajaran

berbasis blended learning di masa pandemi ini dapat
lebih memudahkan ananda dalam memahami dan

mendalami materi pembelajaran?
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Informan

lya, lebih paham di sekolah kalo di rumah sedikit.

Peneliti Apa saja kendala yang dirasakan selama blended
learning di masa pandemi ini?

Informan Kurang jelas materinya karena kadang gurunya
ngejelasin dulu kalo di sekolah sama ada latihan
soal gitu, kalo di rumah ngga... langsung soal dan
membaca doang.

Peneliti Jika diminta untuk memilih apakah ananda lebih
menyukai pembelajaran secara tatap muka atau
secara daring? Apa alasannya?

Informan di sekolahan karena seru, jelas, menyenangkan.

Peneliti Bagaimana pendapat ananda tentang blended
learning yang dilakukan saat ini?

Informan Kalo di rumah itu kadang kaya kurang semangat dan

kurang mood untuk belajar, kalo di sekolah ngga.
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Wawancara 4.

Nama

Jabatan

: Afriza Nur Azizah

: Siswa Kelas IV

Tanggal Pelaksanaan  : 20 April 2022

Peneliti Bagaimana blended learning bagi ananda? Apakah
menyenangkan atau tidak?

Informan Menyenangkan kalo belajar di sekolahan, kalo di
rumah ngga.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
tatap muka ?

Informan Baca surah pendek, Asmaul Husna, sama doa.
Setelah itu disuruh baca LKS, dijelasin, terus
dikasih soal.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
daring?

Informan Sama.

Peneliti Apa saja fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang
mendukung pembelajaran online?

Informan Kuota 1 kali.

Peneliti Apakah dengan diberlakukannya pembelajaran
berbasis blended learning di masa pandemi ini dapat
lebih memudahkan ananda dalam memahami dan
mendalami materi pembelajaran?

Informan Ngga, yang sulit waktu di rumah. Waktu di
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sekolahan mudah memahami.

Peneliti Apa saja kendala yang dirasakan selama blended
learning di masa pandemi ini?

Informan Hpnya kadang dibawa ibu kerja, baru pegang Hp
jam 09.30 WIB. Lumayan susah memahami.

Peneliti Jika diminta untuk memilih apakah ananda lebih
menyukai pembelajaran secara tatap muka atau
secara daring? Apa alasannya?

Informan Di sekolahan karena bertemu teman-teman, terus
belajar bareng, lebih mudah memahami materi.

Peneliti Bagaimana pendapat ananda tentang blended
learning yang dilakukan saat ini?

Informan Kalo di sekolahan bangunnya pagi, kalo di rumah

bangunnya siang.
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Wawancara 4.

Nama

Jabatan

: Afriza Nur Azizah

: Siswa Kelas IV

Tanggal Pelaksanaan  : 20 April 2022

Peneliti Bagaimana blended learning bagi ananda? Apakah
menyenangkan atau tidak?

Informan Menyenangkan kalo belajar di sekolahan, kalo di
rumah ngga.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
tatap muka ?

Informan Baca surah pendek, Asmaul Husna, sama doa.
Setelah itu disuruh baca LKS, dijelasin, terus
dikasih soal.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
daring?

Informan Sama.

Peneliti Apa saja fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang
mendukung pembelajaran online?

Informan Kuota 1 kali.

Peneliti Apakah dengan diberlakukannya pembelajaran
berbasis blended learning di masa pandemi ini dapat
lebih memudahkan ananda dalam memahami dan
mendalami materi pembelajaran?

Informan Ngga, yang sulit waktu di rumah. Waktu di
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sekolahan mudah memahami.

Peneliti Apa saja kendala yang dirasakan selama blended
learning di masa pandemi ini?

Informan Hpnya kadang dibawa ibu kerja, baru pegang Hp
jam 09.30 WIB. Lumayan susah memahami.

Peneliti Jika diminta untuk memilih apakah ananda lebih
menyukai pembelajaran secara tatap muka atau
secara daring? Apa alasannya?

Informan Di sekolahan karena bertemu teman-teman, terus
belajar bareng, lebih mudah memahami materi.

Peneliti Bagaimana pendapat ananda tentang blended
learning yang dilakukan saat ini?

Informan Kalo di sekolahan bangunnya pagi, kalo di rumah

bangunnya siang.
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Wawancara 5.

Nama

Jabatan

. Agus Prasetyo

: Siswa Kelas IV

Tanggal Pelaksanaan  : 20 April 2022

Peneliti Bagaimana blended learning bagi ananda? Apakah
menyenangkan atau tidak?

Informan Kalo offline enaknya dijelasin sama Ustadzah, kalo
di rumah ngga ada yang jelasin.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
tatap muka?

Informan Mulai dari pembiasaan kaya Asmaul Husna,
membaca surah Al-Infithar, At-Takwir, sama
membaca doa. Habis itu mulai pembelajaran.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
daring?

Informan Sama.

Peneliti Apa saja fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang
mendukung pembelajaran online?

Informan Pernah dikasih kuota sekali.

Peneliti Apakah dengan diberlakukannya pembelajaran
berbasis blended learning di masa pandemi ini dapat
lebih memudahkan ananda dalam memahami dan
mendalami materi pembelajaran?

Informan lya tapi lebih paham di sekolah. Kalo di rumah
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sedikit.

Peneliti Apa saja kendala yang dirasakan selama blended
learning di masa pandemi ini?

Informan Kalo ada pertanyaan yang susah ngga ada yang
jawabin pas belajar di rumah

Peneliti Jika diminta untuk memilih apakah ananda lebih
menyukai pembelajaran secara tatap muka atau
secara daring? Apa alasannya?

Informan Di rumah karena bangune kesiangan terus.

Peneliti Bagaimana pendapat ananda tentang blended
learning yang dilakukan saat ini?

Informan Kalo di sekolah enaknya dijelasin sama Ustadzah

sama bertemu dengan teman-teman, kalo di rumah
enaknya kalo bangun kesiangan ngga dimarahi

orang tua.
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Wawancara 6.

Nama

Jabatan

: Alifia Riswati

: Siswa Kelas IV

Tanggal Pelaksanaan  : 20 April 2022

Peneliti Bagaimana blended learning bagi ananda? Apakah
menyenangkan atau tidak?

Informan Menyenangkan waktu tatap muka, waktu online
ngga. Kalo di rumah sendirian, kalo di sekolahan
bisa belajar sama temen, lebih paham di sekolahan.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
tatap muka?

Informan Diawali dengan Asmaul Husna, doa-doa, surah-
surah, terus Assalamu alaikum, pelajaran.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
daring?

Informan Kalo di rumah juga sama.

Peneliti Apa saja fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang
mendukung pembelajaran daring?

Informan Kuota sekali.

Peneliti Apakah dengan diberlakukannya pembelajaran
berbasis blended learning di masa pandemi ini dapat
lebih memudahkan ananda dalam memahami dan
mendalami materi pembelajaran?

Informan Tidak karena ngga paham. Kalo di sekolahan
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paham.

Peneliti Apa saja kendala yang dirasakan selama blended
learning di masa pandemi ini?

Informan Kurang jelas, kalo ada soal agak susah mengerjakan.

Peneliti Jika diminta untuk memilih apakah ananda lebih
menyukai pembelajaran secara tatap muka atau
secara online? Apa alasannya?

Informan Belajar di sekolah karena bisa main sama temen,
belajar bersama.

Peneliti Bagaimana pendapat ananda tentang blended
learning yang dilakukan saat ini?

Informan Kalo belajar di sekolah seru, kalo di rumah ngga

Seru.
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Wawancara 7.

Nama

Jabatan

: Azam Muzaka

: Siswa Kelas IV

Tanggal Pelaksanaan  : 20 April 2022

Peneliti Bagaimana blended learning bagi ananda? Apakah
menyenangkan atau tidak?

Informan Menyenangkan waktu tatap muka, kalo pas di
rumah ngga gara-gara pelajarannya susah dipahami.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
tatap muka?

Informan Asmaul Husna, doa-doa, surah, udah.. langsung
pelajaran

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
daring?

Informan Sama.

Peneliti Apa saja fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang
mendukung pembelajaran daring?

Informan Kuota 1 kali.

Peneliti Apakah dengan diberlakukannya pembelajaran
berbasis blended learning di masa pandemi ini dapat
lebih memudahkan ananda dalam memahami dan
mendalami materi pembelajaran?

Informan Sedikit, lebih paham pas tatap muka, kalo pas di

rumah ngga paham.
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Peneliti

Apa saja kendala yang dirasakan selama blended

learning di masa pandemi ini?

Informan Susah memahami, hpnya dibawa kerja orang tua.

Peneliti Jika diminta untuk memilih apakah ananda lebih
menyukai pembelajaran secara tatap muka atau
secara online? Apa alasannya?

Informan Tatap muka karena bisa bertemu temen-temen,
lumayan paham.

Peneliti Bagaimana pendapat ananda tentang blended
learning yang dilakukan saat ini?

Informan Yang online susah dipahami, yang offline mudah

dipahami.
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Wawancara 8.

Nama

Jabatan

: Desia Maharani Arisa Putri

: Siswa Kelas IV

Tanggal Pelaksanaan  : 20 April 2022

Peneliti Bagaimana blended learning bagi ananda? Apakah
menyenangkan atau tidak?

Informan Menyenangkan waktu tatap muka, kalo dirumah
ngga karena soalnya lebih susah gitu, soale ngga
dijelasin. Kalo tatap muka dijelasin. Kalo di rumah
ngga dijelasin.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
tatap muka?

Informan Asmaul Husna, doa-doa, surah, terus pembelajaran.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
daring?

Informan Sama tapi bedanya kalo di sekolahan dijelasin dulu,
kalo di rumah ngga.

Peneliti Apa saja fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang
mendukung pembelajaran daring?

Informan Kuota sekali.

Peneliti Apakah dengan diberlakukannya pembelajaran

berbasis blended learning di masa pandemi ini dapat
lebih memudahkan ananda dalam memahami dan

mendalami materi pembelajaran?
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Informan

Sedikit, pas online susah.

Peneliti Apa saja kendala yang dirasakan selama blended
learning di masa pandemi ini?

Informan Kehabisan kuota, Hp dibawa ibu kerja.

Peneliti Jika diminta untuk memilih apakah ananda lebih
menyukai pembelajaran secara tatap muka atau
secara online? Apa alasannya?

Informan Tatap muka, bisa kumpul sama temen-temen, lebih
paham.

Peneliti Bagaimana pendapat ananda tentang blended
learning yang dilakukan saat ini?

Informan Kalo online lebih susah buat belajar, kalo tatap

muka lumayan gampang.
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Wawancara 9.

Nama

Jabatan

: Fariz Alfa Mubarok

: Siswa Kelas IV

Tanggal Pelaksanaan  : 20 April 2022

Peneliti Bagaimana blended learning bagi ananda? Apakah
menyenangkan atau tidak?

Informan Ngga, lebih suka di rumah karena biar bisa main.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
tatap muka?

Informan Asmaul Husna, baca doa, dan surat-surat terus
pelajaran.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
daring?

Informan Sama.

Peneliti Apa saja fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang
mendukung pembelajaran daring?

Informan Pernah dikasih kuota.

Peneliti Apakah dengan diberlakukannya pembelajaran
berbasis blended learning di masa pandemi ini dapat
lebih memudahkan ananda dalam memahami dan
mendalami materi pembelajaran?

Informan Agak paham, lebih susah online ya karena soalnya
susah.

Peneliti Apa saja kendala yang dirasakan selama blended
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learning di masa pandemi ini?

Informan Soalnya waktu online.

Peneliti Jika diminta untuk memilih apakah ananda lebih
menyukai pembelajaran secara tatap muka atau
secara daring? Apa alasannya?

Informan Tatap muka.

Peneliti Bagaimana pendapat ananda tentang blended
learning yang dilakukan saat ini?

Informan Susah pelajarannya pas online.
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Wawancara 10.

Nama

Jabatan

: Kioshi Aguero Keandra

: Siswa Kelas IV

Tanggal Pelaksanaan  : 20 April 2022

Peneliti Bagaimana blended learning bagi ananda? Apakah
menyenangkan atau tidak?

Informan Menyenangkan waktu bertemu teman-teman, pas
online ngga karena belajar sendirian.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
tatap muka?

Informan Asmaul Husna, doa, suart, pelajaran.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
daring?

Informan Sama.

Peneliti Apa saja fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang
mendukung pembelajaran daring?

Informan Dikasih kuota 1 kali.

Peneliti Apakah dengan diberlakukannya pembelajaran
berbasis blended learning di masa pandemi ini dapat
lebih memudahkan ananda dalam memahami dan
mendalami materi pembelajaran?

Informan Agak memudahkan.

Peneliti Apa saja kendala yang dirasakan selama blended

learning di masa pandemi ini?
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Informan Belum punya Hp, Hpnya dibawa kerja.

Peneliti Jika diminta untuk memilih apakah ananda lebih
menyukai pembelajaran secara tatap muka atau
secara daring? Apa alasannya?

Informan Pembelajaran tatap muka karena bisa belajar
bersama-sama, bisa bermain bersama.

Peneliti Bagaimana pendapat ananda tentang blended
learning yang dilakukan saat ini?

Informan Terus berjalan meskipun ngga pandemi.
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Wawancara 11.

Nama

Jabatan

: M. Tristan Zafron Al Madani

: Siswa Kelas IV

Tanggal Pelaksanaan  : 20 April 2022

Peneliti Bagaimana blended learning bagi ananda? Apakah
menyenangkan atau tidak?

Informan Agak menyenangkan.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
tatap muka?

Informan Asmaul Husna, surat-surat, doa-doa, pelajaran.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
daring?

Informan Sama.

Peneliti Apa saja fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang
mendukung pembelajaran daring?

Informan Dikasih kuota.

Peneliti Apakah dengan diberlakukannya pembelajaran
berbasis blended learning di masa pandemi ini dapat
lebih memudahkan ananda dalam memahami dan
mendalami materi pembelajaran?

Informan Lebih jelas pas tatap muka, pas online ngga karena
soalnya susah, kebingungan.

Peneliti Apa saja kendala yang dirasakan selama blended

learning di masa pandemi ini?
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Informan

Soalnya yang susah.

Peneliti Jika diminta untuk memilih apakah ananda lebih
menyukai pembelajaran secara tatap muka atau
secara daring? Apa alasannya?

Informan Tatap muka karena bisa belajar bersama-sama.

Peneliti Bagaimana pendapat ananda tentang blended
learning yang dilakukan saat ini?

Informan Ngga tau.
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Wawancara 12.

Nama

Jabatan

: Olivia

: Siswa Kelas IV

Tanggal Pelaksanaan  : 20 April 2022

Peneliti Bagaimana blended learning bagi ananda? Apakah
menyenangkan atau tidak?

Informan Menyenangkan karena bisa bertemu dengan teman-
teman. Ngga, kadang-kadang ngga paham sama
pelajaran.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
tatap muka?

Informan Pertama membaca Asmaul Husna, setelah itu
membaca doa-doa, membaca surat, setelah itu
pelajaran.

Peneliti Apa saja tahapan yang dilakukan saat pembelajaran
daring?

Informan Sama.

Peneliti Apa saja fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang
mendukung pembelajaran daring?

Informan Kuota.

Peneliti Apakah dengan diberlakukannya pembelajaran

berbasis blended learning di masa pandemi ini dapat
lebih memudahkan ananda dalam memahami dan

mendalami materi pembelajaran?
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Informan

lya, lumayan.

Peneliti Apa saja kendala yang dirasakan selama blended
learning di masa pandemi ini?

Informan Ada soal yang ngga paham.

Peneliti Jika diminta untuk memilih apakah ananda lebih
menyukai pembelajaran secara tatap muka atau
secara daring? Apa alasannya?

Informan Tatap muka, seru aja.

Peneliti Bagaimana pendapat ananda tentang blended
learning yang dilakukan saat ini?

Informan Enak...
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Lampiran 6.

Dokumentasi

(Wawancara dengan Kepala Madrasah Ml Miftahus Sibyan Tugu
Kota Semarang)

(Wawancara dengan wali kelas IV A)
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(Wawancara dengan Tristan siswa kelas 1V A)
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(Wawancara dengan Afriza siswa kelas IV A)

121



7 NG
&

'

(Wawancara dengan Agus siswa kelas 1V A)

4

A, =
(Wawancara dengan Alifia siswa kelas 1V A)
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(Wawancara dengan Azam siswa kelas IV A)

\r S 4 ] [ ;

(Wawancara dengan Desia siswa kelas 1V A)
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(Wawancara dengan Kioshi siswa kelas 1V A)
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(Penggunaan media pembelajaran Media Tempel “Energi” pada
saat pembelajaran tatap muka pada mata pelajaran IPA)

(Bu Nanda pada saat menjelaskan mtei Ener'gi)
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(Situasi pada saat mengerjakan tugas)
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KELAS 4A MI. MIF. SIBYAN TG 3

Anggun, Arsyad, Bapak, Bapak, Bilgix, Bu, Luthfi, MS, ___

Assalamu'alaikum YWr. Wb

Semcngct pagi semua. . .

@; Kamis, 31 Maret 222

Sebelum masuk materi :
= =

! Membaza Asmaul Husna

*"."*Membcéc surah Al-Infithar dan At-TakFir

*.'."? Membaza d&a setelah shalat fardlu

MAPEL
1. Figih
'-”: Membaca hal. 49-52

.“‘: Mengerjckcn hal. 52

2. IPA
'_”: Membaéa hal. &63-66

3. Badhasa Indénesia
'-”: Membaca hal. 85-86

"": Mengerjckcn hal. 87 tabel l:cg'icn atas

4. Ke-Nu-qn

'-”: Menulis shasla%at ncxr'lycxl‘\ (l‘\c:l

137)

€® Mendlis shsla@Wat badar (hal. 129 )

Sernc:ngc:t. > -Semﬁgc: sehat selalu @

Terimakasih.

(Pembelajaran daring)
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Lampiran 7.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan . Miftahus Sibyan Tugu
Kelas / Semester . 4/ Genap

Mata Pelajaran . IPA

Alokasi waktu . 1 Hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Dengan membaca dan mengamati gambar, siswa dapat
mengidentifikasi berbagai sumber energi yang ada di sekitarnya
dengan penuh tanggung jawab.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan a. Kelas dimulai dengan dibuka dengan
salam.

b. Guru memberikan gambaran mengenai
materi yang akan dipelajari hari ini.

Inti a. Guru membagi siswa menjadi 10
kelompok  dengan  anggota  yang
berjumlah 2-3 siswa setiap kelompok.

b. Siswa membaca teks informasi tentang
“Energi dan Sumber Energi” yang
disajikan dan  menggaris  bawahi
informasi-informasi penting yang mereka
temukan dalam bacaan pada halaman 84-
86.

c. Guru menjelaskan isi dari bacaan
halaman 84-86 dan guru melakukan tanya
jawab kepada siswa mengenai materi
energi.

d. Guru memperkenalkan “Media Tempel
Energi” kepada siswa.
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Secara kelompok siswa harus
menempelkan gambar contoh bentuk-
bentuk energi dalam kehidupan sehari-
sehari yang sesuai dengan macam-macam
energi.

Setelah  semua  kelompok  selesai
menempelkan, guru mengevaluasi hasil
pekerjaan siswa.

Kelompok yang benar akan mendapatkan
reward berupa bintang.

Kelompok yang kalah akan mendapatkan
punishment berupa mengambil sampah
yang ada di sekitar tempat duduknya.

Penutup

Guru memberikan lembar kerja ke semua
siswa.

Siswa diberikan waktu 10 menit.

Guru  bersama siswa  mengkoreksi
jawaban bersama.

Guru memberikan rangkuman tentang
hasil pembelajaran pada pertemuan itu.
Dilanjutkan dengan mata pelajaran
selanjutnya.

Semarang, 17 April 2022
Mengetahui

Guru Kelas IV A

Rizgi Ananda Safitri, S.Pd.
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1. Penilaian Sikap ilmiah
o Teknik
o Bentuk instrumen
o Perilaku/sikap yang di observasi
1. Sikap ingin tahu
2. Sikap kerjasama

Lampiran Penilaian

: Observasi
: Jurnal

Sikap
kerjasama Sikap ingin
No Nama Siswa dalam tahu Jl:‘;(:f_th Nilai
kelompok :
234 2(314

1 | Adlina Witri Nur Amalina v v 8 100
2 | Afriza Nur Azizah v v 8 100
3 | Agus Prasetyo v v 6 75
4 | Afilia Riswati v v 8 100
5 | Aulia Nuril Bilgis v v 4 50
6 | Auliya Nur Zahra v v 6 75
7 | Azam Muzaka W v 7 875
8 | Binta Pratama Putra v v 6 75
9 | Desia Maharani Anisa Putri v v 6 75
10 | Erba Anugrah Ramadhan v v 6 75
11 | Fachri Hunaf Al Assyam v v 8 100
12 | Fariz Alfa Mubarok v v 6 75
13 | Ivanka Putri Septiadi v v 7 875
14 | Kioshi Aguero Keandra - - - -
15 | M. Tristan Zafron Al Madani v v 8 100
16 | Marisa Anggun Afriyana v v 4 50
17 | Maulana Ardan Zufar Alfatih v v 4 50
18 | Mita Callysta Azzahra v v 6 75
19 | Muhammad Arsyadani Ila Kasyfil Ulum v v 6 75
20 | Muhammad Labib Akmal Annur v v 8 100
21 | Muhammad Luthfi Syahputra v v 8 100
22 | Muhammad Naufal Aqila v v 6 75
23 | Naila Hera Mayreza v v 6 75
24 | Naura Fadhilla v v 7 87,5
25 | Olivia v v 8 100
26 | Rahmad Wahyu Fernanda v v i/ 87.5
27 | Raka Aji Wibowo v 4 8 100
28 | Salsa Bila Febriyanti - - - -

Keterangan : Tiap kolom diisi dengan tanda centang (v') berdasarkan kategori sebagai

berikut:

4 = sangat baik
3 = baik

2 = cukup

1 = kurang

Nilai = jumlah skor perolehan x 100

total skor
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2. Kompetensi Pengetahuan

: Tes Tertulis

o Instrumen yang digunakan sebagai berikut:

Kompetensi Dasar | Konten Materi | Indikator Soal | Bentuk | No Butir Soal
Soal | Soal
35 Bentuk-bentuk | Menentukan Isian 1 Matahari, api,
Mengidentifika | energi bentuk-bentuk kompor termasuk
si berbagai energi termasuk dalam
sumber energi, energi.....
perubahan Isian 2 | Bensin, minyak
bentuk energi, tanah, makanan
dan  sumber- termasuk dalam
sumber energi energi....
alternatif
(angin, air, Isian 3 Mobil bergerak,
matahari, air mengalir
panas  bumi, termasuk dalam
bahan  bakar energi
organik,  dan mekanik... ..
nuklir) dalam
kehidupan Isian 4 | Setrika, kipas
schari-hari. angin, mixer
termasuk dalam
energi... ..
Isian 5 | Air terjun, roller

coaster, buah
jatuh termasuk
dalam energi
mekanik... ..

o Pedoman Penskoran

No Kunci Jawaban Skor
1. | Energi panas 0-2
2. | Energi kimia 0-2
3. | Energi kinetik 0-2
4. | Energi listrik 0-2
5. | Energi potensial 02

Jumlah skor 10

Pedoman Penskoran:

Nilai = Skor yang diperoleh X 100

Skor maksimal
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Jumlah

No Nama Siswa Nilai
skor
1 | Adlina Witri Nur Amalina 10 100
2 | Afriza Nur Azizah 8 80
3 | Agus Prasetyo 10 100
4 | Afilia Riswati 10 100
5 | Aulia Nuril Bilgis 6 60
6 | Auliya Nur Zahra 10 100
7 | Azam Muzaka 10 100
8 | Binta Pratama Putra 10 100
9 | Desia Maharani Anisa Putri 10 100
10 | Erba Anugrah Ramadhan 6 60
11 | Fachri Hunaf Al Assyam 10 100
12 | Fariz Alfa Mubarok 10 100
13 | Ivanka Putri Septiadi 10 100
14 | Kioshi Aguero Keandra - -
15 | M. Tristan Zafron Al Madani 10 100
16 | Marisa Anggun Afriyana 10 100
17 | Maulana Ardan Zufar Alfatih 8 80
18 | Mita Callysta Azzahra 10 100
19 | Muhammad Arsyadani Ila Kasyfil Ulum 10 100
20 | Muhammad Labib Akmal Annur 10 100
21 | Muhammad Luthfi Syahputra 10 100
22 | Muhammad Naufal Aqgila 10 100
23 | Naila Hera Mayreza 6 60
24 | Naura Fadhilla 10 100
25 | Olivia 8 30
26 | Rahmad Wahyu Fernanda 10 100
27 | Raka Aji Wibowo 10 100
28 | Salsa Bila Febriyanti - -
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3. Penilaian Ketrampilan

[ No | Indikator Aspek Yang dinilai Skor
Maksimal
1 | Mampu menempelkan bentuk-bentuk | Ketepatan menempelkan bentuk-bentuk 025
energi sesuai dengan contoh gambar | energi sesuai dengan contoh gambar
yang terdapat di media tempel Kerjasama dengan kelompok 025
“Energi” =
Jumlah skor maksimal 50

Pedoman Penskoran:
Nilai = Skor yang diperoleh X 100
Skor Maksimal
No Nama Siswa Jumlal |
skor
1 | Adlina Witri Nur Amalina 50 100
2 | Afriza Nur Azizah 50 100
3 | Agus Prasetyo 40 80
4 | Afilia Riswati 50 100
5 | Aulia Nuril Bilgis 30 60
6 | Auliya Nur Zahra 40 80
7 | Azam Muzaka 45 90
8 | Binta Pratama Putra 40 80
9 | Desia Maharani Anisa Putri 40 80
10 | Erba Anugrah Ramadhan 40 80
11 | Fachri Hunaf Al Assyam 50 100
12 | Fariz Alfa Mubarok 40 80
13 | Ivanka Putri Septiadi 45 90
14 | Kioshi Aguero Keandra - -
15 | M. Tristan Zafron Al Madani 50 100
16 | Marisa Anggun Afriyana 30 60
17 | Maulana Ardan Zufar Alfatih 30 60
18 | Mita Callysta Azzahra 40 80
19 | Muhammad Arsyadani Ila Kasyfil Ulum 40 80
20 | Muhammad Labib Akmal Annur 50 100
21 | Muhammad Luthfi Syahputra 50 100
22 | Muhammad Naufal Aqgila 40 80
23 | Naila Hera Mayreza 40 80
24 | Naura Fadhilla 45 90
25 | Olivia 50 100
26 | Rahmad Wahyu Fernanda 45 90
27 | Raka Aji Wibowo 50 100
28 | Salsa Bila Febriyanti - -
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g itu energ

Tahukah kam! 20 erlukan un

mpuan yang d_lp
tz;]:a,pDalam kehidup:
mempunyai peranan y.angmu'(
membutuhkan energi gkan
bernapas, dan mengerja
Energi ada di mana-manaé
hewan membutuhkan en

berkembang.

bahan bakar minyak (8BM

bahan bakar kendaraan
sepeda motor, pesawa

j? Energi adalap,
tuk melakukan

sehari-hari, energ;
asr;ngat penting. Manus,ga
bekerja, bergerak
perbagai Kegiatan,
pahkan tumbuhan dan
rgi untuk tumbuh dan

i .qunakan saat ini adalah
Energi yang banyak dl?. e T
permotor. Misalnya mobi,
t terbang, dan kereta api.

a. Bentuk-bentuk energi rgi listrik, energi panas,

so i i enel
Secara umum, energi dapat dibagi menjadi beberapa bentuk seperti €M
energi kimia, dan energi mekanik.

1) Energl sk n saat ini. Energi listrik

Energi listrik merupakan bentuk energi yang paling banyak ‘dlggnaki_l
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu listrik statis dan listrik dinamis.
muatan listrik yang berada di dalam suatu benda dan tidak meng
dinamis adalah muatan listrik yang mengalir melalui suatu kond}lktO
yang kita kenal dalam kehidupaan sehari-hari adalah listrik dinamis.
Energi panas

Energi panas adalah semua kemampuan yang terjadi akibat adanya peng

2

Listrik statis adalah
alir. Di sisi lain, listrik
r listrik. Energi listrik

aruh panas. Energi

panas dapat diperoleh dari berbagai benda, salah satunya Matahari. Matahari merupakan
sumber energi panas terbesar. Energi panas dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan suhu

tubuh, mengeringkan berbagai benda, bahkan untuk menghasilkan energi listrik.
3) Energi kimia

Energi kimia merupakan energi yang dihasilkan dari suatu reaksi kimia. Kita dapat
menemukan energi kimia dalam berbagai benda, misalnya dalam makanan dan bahan
bakar. Makanan mengandung berbagai bahan kimia. Saat dicerna, bahan kimia dalam
makanan akan mengalami reaksi kimia sehingga menghasilkan energi yang dibutuhkan
oleh tubuh. Bahan bakar yang kita gunakan juga mengandung berbagai bahan kimia

sehingga dapat menghasilkan energi saat terjadi reaksi kimia.

4) Energi mekanik

Energi mekanik merupakan energi yang berhubungan dengan gerakan yang terjadi pada

suatu benda. Energi mekanik dibagi menjadi dua sebagai berikut.
a) Energi potensial

Energi potensial merupakan energi tersimpan yang dimiliki oleh suatu benda karena
posisi atau kedudukan benda terhadap titik acuannya. Sebagai contoh, batu yang kita
angKat pada ketinggian tertentu memiliki energi potensial. Apabila batu kita lepas, maka

batu tersebut akan melakukan kerja, yaitu bergerak ke bawah atau jatuh.
Energi kinetik

Energi kinetik merupakan energi yang dimiliki oleh syatu benda
gerakan aktif dari benda yang bersangkutan. Sebagai contoh, ro
akan menghasilkan energi kinetik.

Mum Pengetahuan Alam
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| b

Perubahan yq,
Seperti yang ki1 k
tahui
kekekalan energ g - ®Nergi memilkj hukum
j 91 Bunyi dari suatu hukum yang sering disebut dengan
tidak dapat dimUsnahk);nda'r;;ukum kekekalan energi adalah 'g”o’ﬂi 3 dak dapat diciptakan dan
yang lainnya". Hukum inj m I energi dapat berubah bentuk darl bentuk yang satu ke bentuk
Perubahan energi yang panenun]ukkan bahwa suatu energi dapat mengalami perubahan bentuk.
- el e energj yann? banyak dimanfaatkan manusia adalah perubahan dari energi listrik
. E’:ergl :\Slrik menjadi Bngrgailgr;r; Berikut adalah contoh-contoh perubahan energi listrik.
rubahan dari en g s
som: 19! istrik menjad energi panas, contohnya pada solder, setrika, dan magic

f =

S
older Setrika Magic com

9 terjadi pada ep, orgi

2). Energi listrik menjadi energi kimia
Perubahan dari energi listrik menjadi energi kimia, contohnya pada charger batu baterai dan

pengisian aki.

Charger batu bateral Pengisian aki

3) Energi listrik menjadi energi gerak
Perubahan energi listrik menjadi energi gerak, contohnya pada kipas angin, mesin cuci, mikser,

dan blender.

Kipas angin Mikser Mesin cuci

Blender

Kelas 4

limu Pengetahuan Alam Semester 2
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4) Energi listrik menjadi energi cahaya

u
Perubahan energi listrik menjadi energi cahaya. contohnya pada lamp!

Lampu LED
5) Energi listrik menjadi energi dan suara isi
gi cahaya (gambar) dan ada televis;
Perubahan energi listrik menjadi energi cahaya dan suara, contohny® P ' G

komputer.

Komputer

Televisi
ubrik Literasi

AKM
Nilai: [ (Asesmen Komperens! Minimyg)

—

Penilaian Pengetahuan

*  Ayo, bacalah teks berikut dengan saksamal
Air dan Listrik

Air termasuk salah satu komponen yang paling penting bagi makhluk hifiupv L
manusia. Ketersediaan air sangat penting untuk menjaga kelangsungan hidup manusia.
Manusia memerlukan air untuk memenuhi kebutuhan tubuhnya, misalnya untuk minum
dan untuk mengolah makanan. Manusia juga memerlukan air untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya yang lain, misalnya untuk mencuci, mandi, membersihkan lantai, dan sebagainya.
Jika ketersediaan air terganggu, kegiatan manusia pun akan ikut terganggu.

Indonesia memiliki sumber daya alam berupa air dalam yang sangat banyak. Sumber
daya alam tersebut berupa sungai, danau, laut, hingga air terjun. Selain dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, air yang melimpah tersebut juga dimanfaatkan untuk
menghasilkan energi listrik. Hal ini dilakukan dengan membangun Pembangkit Listrik Tenaga
Air (PLTA).

Salah satu jenis PLTA adalah PLTA yang dibangun pada sebuah bendungan. Bendungan
memiliki volume air yang sangat besar sehingga dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan
listrik. Energi potensial dari air di dalam bendungan tersebut, akan diubah menjadi energi
mekanik dengan bantuan turbin air. Selanjutnya, energi mekanik yang dihasilkan akan
diubah menjadi energi listrik dengan menggunakan generator. Energi listrik yang dihasilkan
selanjutnya akan dikelola agar dapat disalurkan sesuai kebutuhan.

termasuk

« Carilah informasi penting dari teks yang telah kamu baca dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut ini!
1. Apa saja manfaat air bagi kehidupan manusia?

Jawab: ... e
Apa fungsi air dalam Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)?

JAWED: oevvsverssessasnsssssssssssss e s
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan . Miftahus Sibyan
Kelas / Semester . 4/ Genap

Mata Pelajaran o IPA

Alokasi waktu : 1 Hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Dengan membaca dan mengamati gambar, siswa dapat
menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan
sekitar.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan |a. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam.
b. Guru melakukan presensi kehadiran siswa.

Inti Guru meminta siswa membaca teks informasi
yang disajikan dan menggaris bawahi
informasi-informasi  penting yang mereka
temukan dalam bacaan pada halaman 63-66.

Penutup -

Semarang, 27 Maret 2022

Mengetahui

Guru Kelas IV A

Rizgi Ananda Safitri, S.Pd.
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Gaya dan Gerak

Apakah kamu tahu hubun,

melihat orang menari o el geral. l e

S T e e e i o o
N ok, Apgtan Kamn Pty i peda mvenggunakan gaya ototnya~ agar s

aya kepada meja. Akil : endorong meja? Saal o dépa'
gengibaran benéer:?klg::;“:,kr:e.la bergerak. Selanjutny ;' 21::;7'2’:'?“:1;?'m';r;‘:k;;(e;b:’no‘:g
ujl{ng NG PR Ba gatag tersebu\,‘ petugas menarik tali agar bendera bergerak ke
R e rsebut menunjukkan bahwa gaya otot, gaya dorong, dan gaya
gk atu benda. Jika kamu memberikan gaya pada suatu benda, benda
Pperhatikan gambar-gambar berikut! |

——

Mira menarik ayuna
itu. Gaya yang diberikan
itu bergerak. Saat ditarik,
dapat disimpulkan sebagai berikut.

Gaya adalah suatu kekuatan yang meng
gerak, perubahan kedudukan, atau perul
dorongan atau tarikan yang dapat memenga
Gerak adalah perpindahan kedudukan suatu
kedudukan yang mendekati maupun menjaul
dikenai gaya.

Pembuktian bahwa gaya memengaruhi gerak b
jungkit, katapel, dan traktor pegas.

a. Jungkat-jungkit
Jungkat-jungki( mempuny:
terletak di bagian tengah. Baglan ten
terletak di ujung papan pengungkit. Beban da|
Kuasa adalah gay2 yang diperlukan untuk m

berlawanan dengan beban.

n, kemudian mendorongn
Mira terhadap ayunan ad
ayunan bergerak ke belak

akibatkan benda y
bahan bentuk. Ga!

ai tiga bagian penting, yai
gah tersebut

ya. Mira telah memberikan gaya pada ayunan
alah tarikan dan dorongan. Akibatnya, ayunan
ang atau mendekati Mira. Dari kegiatan di atas,

ang dikenainya dapat mengalami
ya juga dapat diartikan sebagai
eadaan suatu benda.

terhadap benda lainnya,
da atau tempat asa

ruhi k
benda
hi suatu ben

baik perpindahan
| akibat benda itu

enda dapat kita lakukan melalui model jungkat-

u, kuasa, dan beban. Titik tumpu
n dan kuasa. Beban
ang akan diangkat.
letak di ujung yang

tu titik tump!
berada di antara beba
a benda atau orang y!

pat berup:
{ beban. Gaya ini ter

engangka

limu Pengetahuan Alam
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Gorak jungkat ungkit dipsngamihi oleh
beral baban, berat koasa jarak beban
ke itk tumpn dan ek Kuasa ke itk
umpu Jungkat-ungkit - akan  imbang
Jika besamya gaye padn kodus sismya
(baban dan kuawa) sama besar Jadi
agar seimbang. jungket-jungkit tersebul
dibertkan tekanan dengan kekuatan yang
sama Apabila boban dan kuasa memiliki
tekanan yang berheda, misalnya beban
memiliki takanan yang lebih bosar, untuk
membuat jungkal jungkit dalam keadaan e Sebalky
Imbang dapat ditakukan dengan menggeser kedudukan kuasa manjauhl lllll:'::::'lm i mlz‘:un
kuasa memiliki tokanan lebih besar, agar junghkat jungkit dalam keadann by
dengan mengoeor kedudukan baban menjauhi itk tumpa !
Benda mempunyar burat karena pengaruh gaya gravitasi bumi [)mluﬂ"|"'“'::::‘r“"‘""b:r']’(’l:’ Jugy
tormasuk gaya Bosar buban dan kuasa pada jungkal jungkit ditentukan oleh st 'pn
beban dan kuasa. Junakat jungkit memiliki kelobihan  Jungkat-jungkil d"p,n gl |? l\ll?l ] km
mengaunakan gaya (kuasa) yang lebih kecil dari berat beban Penambahan jara !:‘ 0 1l
tumpu: dapatl memperkecil gaya yang diperlukan untuk mengangkat beban Dengan kata |
jungkat-jungkit dapat memperbesar gayi yang dilakukan pada kunsa
Katape!
Katapel biasanya tarbuat dari kayu dengan dua karet yang dilkatkan
ke kedua sisinya Katapel dibuat dongan memanfaatkan sifat karet
yang lentur. Saat menarik karet, berarti kita memberikan gaya pada
karel, Akibalnya, karel menjadi kencang Jauhnya rentangan karol
Katapel menunjukkan bahwa gaya yang kita berlkan Jjuga makin besar
Hal tersebul dapal kita rasakan dari makin kuatnya togangan karet
pada langan kita
Agar kerikil dapat lerlontar jauh, kita harus memberikan gaya yang besar.
Gaya yang besar dapat timbul lika kita menarik katapel kuat-kual. Gaya
tarik yang diperlukan akan makin besar fika benda yang ditarik juga makin besar. Dengan demikian|
dapat dikatakan gaya tarik yang diperlukan sebanding dengan berat benda
Setelah larikan dilepas (gaya dihilangkan), karel kemball ke keadaan semula. Saal itu, karel
mempunyal gaya yang lebih besar dari gaya tarik. Gaya inilah yang menyebabkan batu ker
terlontar dari bantalannya. Makin jauh kita menarik karet, m
Ini berarti makin besar pula gaya yang dilakukan karet pada
makin jauh. Gaya yang dilimbulkan karet katapel adalah gaya pegas. Disebut gaya pegas Karens|
:::ll;a)rel seperli sifal pegas. Karet dan pegas mempunyai sifal yang sama, yailu bersifat elasi|
Traktor pegas .
Traktor pegas bekerja menggunakan gaya pegas. Trakt
pegas. Traktor dapat bergerak karena ada gaya pa
Saal roda diputar ke arah belakang, karel akan tef
bilah bambu. Akibalnya, karet menjadi kencang.

Katapel

or pegas ber,
da karet.
rgulung pada
Saat traktor
erak maju

gerak karena adanya gaya

dilepaskan, gulungan karet juga terlepas. Traktor berg

bersamaan dengan terlepasnya gulungan karet.

Gaya yang bekerja pada traktor adalah gaya pegas. Oleh sebab
“itu, traktor tersebut biasa disebut traktor pegas.

Traktor pegas
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Gay® Pegas yang beker

12 pad,
dapat berpindah da & trakior dapat bat
pegasnya. Makin |a:r:.:“,‘|n'n" Semula. Makin lama kakan ﬂ:f.\;::lung w: makin m?}[.’::
mobian pegas Mobd—ml:l:::'m Derialan. Prinsip kerja traklor pegas juga WU pada mobi-
map Orsebut ditarik mundur kemudian dilepaskan sehingga bergerak

(Asesmes Nompaieas W inmyw)

+ Lakukan percobaan
mmmmmmm‘ 9 perhatikan langkah

orikut/

1. Letakkan kurs, kayu o) tempat lapang

Usahakan tig,
2 Lalu :mmn lak ada benda yang menjadi penghalang di sekitarnya
3 Perhatikan 91ah kursi kayu tersebut periahan-ahan
i arah kursi kayu yang telah kamuy dorong tersebut

4. Kemudian, tariklah kursi kayu tersebut perlahan-lahan
5. Perhatikan arah kursi kayu yang telah kamu tark tersebut

+ Setelah melakukan percobaan tersebut, kerjakan soal-soal berikut!
1. Jelaskan hal yang terjadi pada kursi kayu saat didorong'
Jawab - » R
2. Bagaimana arah kursi kayu saat didorong?
Jawab. AT A TR i
3. Jelaskan hal yang terjadi pada kursi kayu saat ditarik!
Jawab: ... pdomyssasvsdasasasasvasy cprdunsh -
4 Bagaimana arah kursi kayu saat ditark?
Jawab: ... s

L Pemberian Gaya pada Benda
Perhatikan gambar-gambar berikut!
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‘

benda pada gambar.g,,,
terhadap gerak i
Dcoa,mn kamy menceritakan pengaruh gays > kukan bermacam-macam keg,, *
”Wn Setiap hari kita melakukan atay melihat 0':"9 noa! ng bola, dan tarik tambang K'Q'al;,h
Mssain N\:;:rmg mobil mogok, menarik gevog:m ‘ MW; anya geye terhadap benda. Saat 0,,"\"
mendorong menarik t:xout mm’mbola orang tersebut sedang membek”kan Gy,
dorong pada mobd tay bels. Sast oo gerobak alau melakukan permainan 1arik tamp,
Dderarti kita sedang memberikan gaya tank pada gerobak dan tali tambang bahan Gayg
Gaya yang diberikan ke sebuah objek atau benda mengakibatkan berbagai W',: ?(‘;O,mh ?,Z:\da"“‘
bergera Qan,)
hi benda, baik al diam maupun benda yang
gt;yw benda yl ng Sedt:?‘g a diam menjadi bergerak karena mendapayg,
92ya berupa dorongan dan beberapa orang.

Bortay),
AKTIvj1gy

*  Buatlah kelompok bersama te semejamul .

*  Letakkan meja di tempat yang cuky, luas!

" b mad s}; n:;?n' o P = penuh! Perhatikan gerakan meja dap
apa yang kamu rasakan!

h meja bersama téman semejamu! Gunakan kekuatan penuh seperti saat
sendirian! Perhatikan gerakan meja dan apa yang kamu rasakan!

* Buatlah kesimpulan dari percobaan yang kamu lakukan bersama temanmu di buky

!

© K

N

pulkan hasilnya kepad: gurumu untuk dinilai!

e ———

(KD 3.4) \ilai: [

Ayo, isilah tabel berikut dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang
sesuai!

G o
No. Kegiatan ‘ aya yang Bekerja

Tarikan Dorongan

1 Menimba air di sumur

2 | Mendorong sepeda motor mogok

3 Membuka lemari es

4 Memukul bola kasti

5 | Menutup pintu lemari

R
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Lampiran 9.

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
H Jalan Prof. Hamka Km.2 Semarang 50185
“Iﬂ Telepon 024-7601295, Faksimile 024—7615387
WALISONGO www.walisongo.ac.id

Nomor: 2357/Un.10.3/D1/TA.00.01/04/2022 Semarang, 19 April 2022
Lamp -

Hal  : Mohon Izin Riset

an. :Dwi Isti Darma Pratiwi

NIM  : 1603096042

Yth.
Kepala Madrasah MI Miftahus Sibyan
di tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, atas nama mahasiswa :

Nama : Dwi Isti Darma Pratiwi

NIM : 1603096042

Alamat : Kp. Kepatihan Sclatan 02/05 Desa Kutoharjo, Kec. Kaliwungu, Kendal

Judul skripsi : “Implementasi Pembelajaran Blended Learning Pada Pembelajaran [PA
Siswa Kelas IV MI Miftahus Sibyan Pada Masa Pandemi Covid-19”

Pembimbing : Zuanita Adriyani, M.Pd

Mabhasi t butuhkan data dengan judul skripsi yang sedang disusun, oleh
karena itu kami h hasi but diijinkan melaksanakan riset selama 3
hari, mulai dari tanggal 31 Maret, 20 April, dan 21 April 2022.

Deanikiin stes pecbatian dan terkabulsya p - ini disampaikan terimakasih

Wassalamu’alikum Wr.Wb.

Tembusan :
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Wali b
laporan)
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Lampiran 10.

BADAN PELAKSANA PENYELENGGARA PENDIDIKAN MA'ARIF NUTUGUREJO  AKREDITASI
MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUS SIBYAN %'“Aj}

TUGU - KOTA SEMARANG ;
JI. Walisongo KM. 09 Tugu Kota Semarang 50185 o
6434277 - NSM: LLI233740043 1 NPSNGOTLI01T

Mt wsibyan- g s - No Teg: 047 NILAI 94

SURAT KETERANGAN RISET
Nomor : 067 /MIL.MS.TG/VI/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang,
menerangkan bahwa saudara tesebut di bawah ini:

Nama : Dwi Isti Darma Pratiwi
NIM : 1603096042
Jurusan/Fakultas : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) / Fakultas

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)

Telah melakukan penelitian serta pengambilan data untuk keperluan penyusunan
skripsi di MI Miftahus Sibyan Tugu pada:

Tanggal : 21 Februari 2022 s.d 22 April 2022

Judul skripsi : Implementasi Pembelajaran Blended Learning Pada
Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV MI Miftahus Sibyan Tugu
Kota Semarang

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

144



Lampiran 11.

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
“_a J1. Prof. Dr. Hamka Kampus II NgaliyanTelp. 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

www.fitk.walisongo.ac.id
WALISONGO

TRANSKIP KO-KURIKULER

Nama : Dwi Isti Darma Pratiwi

NIM  : 1603096042

Jumlah Nilai
Presentase
No Nama Kegiatan Kegiatan Kum
I. | Aspek Keagamaan dan Kebangsaan 8 25 16,6%
2. | Aspek Penalaran dan Idealisme 20 81 54,0%
Aspek Kepemimpinan dan Loyalitas 7 15 10,0%
3. | terhadap Almameter
Aspek Pemenuhan Bakat dan Minat
12,0%
4. | Mahasiswa Z 18 2.0%
5. | Aspek Pengabdian Kepada Masyarakat 5 11 7.3%
Jumlah 46 150 99,9%

Predikat : (Istimewa/Baik/Cukup/Kurang)
Semarang, 4 Mei 2020
A.n. Dekan

Mengetahui Wakil Dekan Bidang
Korektor,

Zuanita Adriyani, M.Pd
NIDN. 2022118601
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A.

Daftar Riwayat Hidup

Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Dwi Isti Darma Pratiwi
2. Tempat, tanggal lahir : Kendal, 1 Juli 1998

3. Alamat Rumah : Kaliwungu, Kab. Kendal
4. No. HP : 089513102127

5. Email : istid651@gmail.com

Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

a.
b.

C.

SD N 1 Kutoharjo

SMP N 1 Kaliwungu

SMA N 1 Kaliwungu

UIN Walisongo Semarang, FITK, jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah
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